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ABSTRAK 
 

Indria Kirana, (2023) : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an dan Hadits Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya bahan ajar yang menarik pada 

pembelajaran IPA di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Proses pembelajaran 

hanya berorientasi pada buku paket dan masih sangat jarang yang terintegrasi ayat 

Al-Qur‟an dan Hadits. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk e-

Modul IPA SMP/MTs terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) pada materi klasifikasi makhluk hidup. E-Modul ini dibuat 

sebagai bahan ajar yang menarik dan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta 

didik serta terdapat informasi SSI yang berkaitan antara permasalahan sosial 

dengan sains. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan mengadaptasi model 4D. 

Dikarenakan kondisi yang dihadapi peneliti dalam proses pengembangan, maka 

langkah penelitian dalam penelitian ini dibatasi sampai langkah ketiga, yaitu tahap 

pengembangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil validitas produk e-Modul IPA sudah 

dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli integrasi ayat Al-

Qur‟an dan Hadits memperoleh nilai sebesar 96%, ahli materi pembelajaran 

memperoleh nilai sebesar 97%, dan ahli bahan ajar memperoleh nilai sebesar 89% 

dengan kategori seluruh penilaian sangat valid dengan nilai 94%. Selain itu 

tingkat praktikalitas oleh guru dinyatakan sangat praktis untuk digunakan kepada 

peserta didik dalam pembelajaran, dengan nilai sebesar 96% dengan revisi. Serta 

mendapat respon sangat baik dari 31 peserta didik di MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru dengan memperoleh nilai sebesar 90% terhadap produk e-Modul IPA 

SMP/MTs terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits berbasis Socio Scientific Issue 

(SSI) pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

 

Kata kunci : bahan ajar, e-modul, Socio Scientific Issue (SSI), integrasi nilai 

Al-Qur’an dan Hadits, klasifikasi makhluk hidup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan, seseorang dapat tumbuh menjadi manusia yang 

berakhlak mulia (Surani, 2019). Sistem pendidikan Indonesia mencakup 

strategi atau metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya (Fathurrahman, 2002). Namun dalam praktiknya pembelajaran selalu 

menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, sehingga siswa terbiasa 

menunggu materi yang akan diberikan oleh guru, yang mengakibatkan sikap 

positif siswa untuk mencari materi secara tidak langsung menjadi terbatas. 

Hal ini tentu bertentangan dengan proses pembelajaran yang seharusnya 

digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan (Cholik, 2017). 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi 

perkembangan pendidikan di dunia, khususnya di Indonesia. Seiring 

kemajuan teknologi dan informasi, perkembangan dunia pendidikan juga 

harus berubah menjadi lebih baik. Sehubungan dengan itu, dengan 

berkembangnya dunia pendidikan, guru perlu mengetahui bagaimana 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, dan keterampilan yang 

diperlukan siswa juga dapat ditumbuhkan dalam Revolusi Industri 4.0 ini. Di 

era Revolusi Industri 4.0, generasi unggul dan inovatif diharapkan mampu 
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menghasilkan produk dan meningkatkan industri kreatif rakyat (Sunarno, 

2018). 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di era globalisasi tidak 

dapat dihindari dampaknya terhadap dunia pendidikan. Berkomitmen penuh 

kepada dunia pendidikan untuk senantiasa dan berkesinambungan 

mengadaptasi perkembangan teknologi dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya dalam menyesuaikannya dengan pemanfaatannya 

dalam proses pembelajaran (Budiman, 2017). 

Pembelajaran saintifik adalah proses yang dirancang untuk membantu 

siswa menjadikan pembelajarannya lebih bermakna, memperoleh 

pengetahuan ilmiah, konsep, dan hukum serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 menyatakan 

bahwa pembelajaran IPA di tingkat menengah berbasis integrasi. 

Pembelajaran sains di sekolah menengah bukan merupakan disiplin ilmu, 

melainkan dikembangkan sebagai mata pelajaran keilmuan yang terintegrasi. 

Sains terintegrasi berarti menggabungkan berbagai aspek yakni sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. (Prasetyowati, 2014).  

Pendekatan pengintegrasian Islam dengan iptek menghubungkan 

berbagai disiplin ilmu (studi Islam, ilmu alam, ilmu sosial, ilmu budaya) 

sehingga pengetahuan menjadi satu kesatuan yang utuh (Zain & Vebrianto, 

2017). Tentunya dalam menyikapi perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang semakin pesat, untuk menyediakan sumber belajar 

yang lebih beragam dengan lebih mudah, murah, dan cepat, hal ini akan 



3 

 

 
 

menanamkan nilai-nilai moral di sekolah, juga harus dilandasi pada upaya 

integrasi Al-Qur'an dan hadits tentang bahan ajar dan kehidupan sosial. 

Dengan demikian, konsep Islamisasi sains menuju ketimpangan sosial pada 

hakekatnya adalah keinginan untuk mengintegrasikan agama dengan sains 

dan tindakan sosial.  

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa selain mempelajari ilmu 

alam dan ilmu sosial, manusia juga perlu mempelajari agama. Selanjutnya 

menggabungkan dan menghubungkan ketiganya dalam pembelajaran. 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan salah satu materi dalam IPA yang 

dapat diintegrasikan dengan Al-Qur‟an dan Hadits serta masalah-masalah 

sosial. Materi ini banyak mengandung keagungan Allah SWT yang 

terkandung dalam Al-Quran dan Hadis untuk menambah wawasan 

pembelajar. 

Survei penilaian kebutuhan terhadap 30 siswa menemukan bahwa 80% 

mengalami kesulitan belajar IPA. Kemudian dikumpulkan data bahwa bahan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA terpadu berupa buku cetak, 

LKS, video animasi, modul, dan e-modul. Selain itu, penggunaan media 

masih terbatas, dan alat pendidikan yang biasa digunakan oleh pendidik tidak 

dapat memanfaatkan potensi mereka secara maksimal. Kemudian, kami juga 

memperoleh data bahwa siswa menginginkan materi berdasarkan topik ilmu 

sosial yang mengintegrasikan ayat-ayat Al-Quran dan hadits dalam 

pembelajaran IPA. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang peneliti berikan adalah 

mengembangkan bahan ajar elektronik yang dirancang dengan model Socio 

Scientific Issue (SSI), serta menggabungkan Al-Quran, hadits, dan sains 

untuk memberikan wawasan baru kepada siswa. Salah satu bentuk perangkat 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar mandiri siswa adalah 

modul atau modul elektronik. Ketersediaan bahan ajar yang lengkap harus 

diperhatikan oleh setiap guru ketika mengakses berbagai informasi yang 

tersedia di internet dan sumber lainnya. Salah satunya berupa modul 

elektronik (e-modul) yang tidak hanya menyimpan teks dan gambar, tetapi 

juga informasi digital seperti video dan musik. 

E-Modul berbasis Socio Scientific Issue (SSI) berpotensi untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajarannya. Sintaks 

model SSI mencakup orientasi masalah, tinjauan materi, fikiran, pembuatan 

pernyataan, pengkajian nilai etika, pengambilan keputusan, dan refleksi 

(Aisya et al., 2017). Model SSI dapat menggali lebih dalam masalah yang 

ditemukan di lingkungan sosial yang secara konseptual terkait erat dengan 

sifat sains (Nuangchalerm, 2010). Hakikat sains meliputi sikap ilmiah, proses 

ilmiah, dan produk. Penggunaan e-modul IPA berbasis Socio Scientific Issue 

(SSI) dalam pembelajaran meningkatkan perkembangan intelektual, moral, 

dan etika yang terintegrasi dengan stimulasi Al-Qur‟an dan Hadits, serta 

kesadaran akan keterkaitan antara sains dan kehidupan sosial (Hanifah et al., 

2021). 



5 

 

 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ‘’Pengembangan E-Modul IPA 

SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an dan Hadits Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup’’. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kontroversi terhadap 

judul penelitian ini, sebaiknya peneliti memberikan pemahaman yang jelas 

dengan menjelaskan definisi terminologi untuk setiap variabel, seperti: 

1. E-Modul 

E-modul merupakan variasi dari modul cetak yang menggunakan 

teknologi informasi untuk membuat presentasi menjadi lebih interaktif dan 

menarik. Efektivitas dalam media e-modul dilakukan melalui penambahan 

ilustrasi, animasi, dan video (meilinda, Rustam, N.Y, & Widodo, 2009), 

dan penilaian interaktif untuk meningkatkan interaksi siswa dengan 

sumber belajar (Sinta Aniati, I Nyoman Sudana Degeng, Sugito, 2020).  

2. Socio Scientific Issue (SSI) 

Sadler & Zeidler (2005) mendeskripsikan Socio Scientific Issue (SSI) 

sebagai isu yang berlandaskan konsep atau pertanyaan ilmiah yang 

kontroversial, dibahas dalam forum publik, dan terkait dengan dimensi 

politik dan sosial. Isu-isu kontroversial terkait sains dan teknologi dalam 

masyarakat modern, seperti pencemaran lingkungan, bahaya pangan, 

rekayasa genetika, dan ancaman yang ditimbulkan oleh perkembangan 
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sains dan teknologi seperti pengembangan ruang angkasa dan kecerdasan 

buatan (Lee & Lee, 2017).   

3. Klasifikasi Makhluk Hidup 

Klasifikasi mekhluk hidup merupakan materi yang mempelajari tentang 

suatu cara mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan ciri 

yang dimiliki. Materi klasifikasi makhluk hidup terdapat pada Kompetensi 

Dasar (KD) 3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati. Dan 4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian 

makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik 

yang diamati. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah validitas E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup? 

2. Bagaimanakah praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui validitas E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

2. Mengetahui praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Manfat Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai e-modul IPA SMP/MTs 

berbasis Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits 

sebagai sumber belajar IPA, serta diharapkan dapat menunjang proses 

pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 



8 

 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Melalui e-modul, peserta didik dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, serta termotivasi untuk memahami isu-isu terbaru yang 

berkaitan dengan pembelajaran IPA. 

b. Bagi Pendidik 

E-modul tidak hanya dapat menjadi bahan ajar interaktif yang 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan mengajar, tetapi juga 

memotivasi pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang menarik 

untuk mendukung proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Menambah referensi bahan-bahan yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan pembelajaran siswa dan 

mempengaruhi peningkatan mutu sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mempermudah peneliti untuk mengukur kevalidan, kepraktikalitas 

dan respon siswa dalam menggunakan bahan ajar. 

2) Menambah referensi bagi peneliti itu sendiri untuk mengajar di 

masa depan. 

3) Memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. Program studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang ilmu yang 

berhubungan dengan proses perkembangan fenomena alam dan 

mengeksplorasi sebab dan akibatnya. Proses pencarian menggunakan 

pendekatan fisik, kimia, dan/atau biologis untuk menciptakan konsep yang 

dapat mendefinisikan fenomena. Konsep yang didefinisikan digunakan 

terutama sebagai mata pelajaran di sekolah dan perguruan tinggi. 

Penguasaan konsep dan prinsip pembelajaran saintifik penting untuk 

mengembangkan keterampilan dan aspek kognitif siswa (Sintiawati et al., 

2021). Menurut Yusefni & Sriyati (2016) pembelajaran IPA menuntut 

siswa untuk mampu mengkomunikasikan temuannya.  

Seiring perkembangan peradaban manusia, ilmu pengetahuan 

menjadi lebih luas, lebih dalam, dan lebih kompleks. Karena itu sains 

berkembang menjadi dua bagian: ilmu alam (IPA) dan ilmu sosial (IPS). 

Meskipun demikian, istilah IPA tetap digunakan sebagai bahasa Indonesia 

dari ilmu-ilmu alam. Namun perlu diingat, ketika masyarakat mengatakan 

bahwa sains adalah ilmu yang hanya mempelajari tentang alam, masih ada 

orang yang mengartikan sains sebagai ilmu pengetahuan secara umum 

(Mariana & Praginda, 2015). 
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Proses pembelajaran IPA mencakup berbagai konsep dalam fisika, 

kimia, biologi, ilmu bumi dan ruang angkasa, memberikan siswa 

pengalaman dan kemampuan untuk memahami lingkungan alam (Ilhami et 

al., 2021). Ilmu yang mempelajari kehidupan disebut biologi. Studi yang 

mempelajari fenomena fisik dari alam disebut fisika, dan studi tentang 

bumi dan ruang angkasa khususnya disebut ilmu bumi dan ruang angkasa. 

Sementara itu, ilmu yang mempelajari sifat-sifat materi disebut kimia. 

Dengan tingkat konversasi dan gejala tertentu sehingga dapat memadukan 

perbedaan ini. 

Secara khusus, tujuan mempelajari IPA adalah untuk 

mengembangkan siswa yang memiliki sikap ilmiah. Ini berarti 

mengembangkan rasa ingin tahu, logika, kritik, analisis, kejujuran dan 

tanggung jawab melalui ilmu pengetahuan. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, siswa diharuskan mengajukan pertanyaan tentang fenomena 

ilmiah, melakukan percobaan, mencatat dan menyajikan hasil tes dalam 

bentuk tabel dan grafik, serta menyimpulkan dan melaporkan hasil tes 

secara lisan maupun tulisan. Selain itu, siswa diharapkan memahami 

konsep dan prinsip ilmu pengetahuan alam serta keterkaitannya dan 

menerapkannya dalam memecahkan masalah. Sasaran-sasaran ini 

memiliki proses perolehan yang berbeda tergantung pada kemampuan 

untuk mencapainya. Sikap dibentuk oleh kegiatan seperti penerimaan, 

tindakan, evaluasi, hidup, dan praktek. Pengetahuan dan keterampilan 
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diperoleh berdasarkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan startegi dan metode yang dipilih (Diniya, 2019). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah fenomena atau ciri-ciri alam 

yang disatukan ke dalam seperangkat teori atau konsep tentang fenomena 

alam yang ditandai dengan adanya sikap ilmiah, fakta, dan metode ilmiah. 

IPA adalah sekumpulan teori yang sistematik, yang penerapannya pada 

umumnya terbatas pada fenomena alam yang lahir dan dikembangkan 

dengan metode ilmiah seperti observasi dan eksperimentasi, dan sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, kedermawanan, dan kejujuran mungkin 

diperlukan.  

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman langsung, sehingga meningkatkan kekuatan 

siswa untuk menerima, menyimpan dan menerapkan konsep-konsep yang 

dipelajari. Dalam mengelola pembelajaran IPA di sekolah, guru harus 

mampu membuat siswa memahami konsep materi IPA. Guru dapat 

membantu siswa mengembangkan sikap ilmiah dengan mengajarkan 

mereka konsep. Pembelajaran sains bersifat mendidik dan membantu 

menanamkan nilai-nilai pada siswa. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa hakikat IPA adalah 

pengetahuan tentang alam semesta, bukan hanya pengetahuan dan konsep, 

tetapi bukan hanya proses penemuan baru, tetapi kumpulan penemuan 

yang ditemukan, rasional dan objektif serta dikembangkan dengan metode 
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ilmiah observasi dan eksperimentasi dalam sains, serta harus memiliki 

sikap ilmiah seperti kejujuran, rasa ingin tahu, dan rasa tanggung jawab. 

Didalam pembagian hakikat IPA dibagi menjadi tiga, diantaranya : 

1. IPA sebagai produk  

IPA sebagai produk adalah hasil dari aktivitas ilmiah selama berabad-

abad, menghasilkan fakta, data, konsep, prinsip, dan teori. Dengan 

demikian, hasil berupa fakta diperoleh dari kegiatan empiris (berbasis 

fakta), sedangkan data, konsep, prinsip, dan teori dalam ilmu 

pengetahuan merupakan hasil kegiatan analisis. 

2. IPA sebagai proses 

IPA sebagai proses adalah strategi atau metode yang digunakan para 

ilmuwan untuk menemukan hal-hal tersebut sebagai hasil dari 

pengetahuan mereka tentang peristiwa alam. Oleh karena itu, dalam 

proses ini kita dapat berpikir untuk memecahkan masalah-masalah yang 

ada di lingkungan. Melalui proses ini kita dapat memperoleh 

pengetahuan ilmiah yang pelaksanaannya berupa kegiatan ilmiah yang 

disebut penyelidikan ilmiah. 

3. IPA sebagai sikap ilmiah 

IPA sebagai sikap ilmiah merupakan proses ilmiah menyangkut cara 

kerja, sikap dan cara berpikir. Dapat dikatakan sikap ilmiah karena pada 

saat proses pemecahan masalah, para ilmuwan mencoba mengambil 

sikap tertentu yang memungkinkan mereka mencapai hasil yang 

diharapkan. 
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2. E-Modul 

a. Definisi E-Modul 

E-Modul secara etimologis terdiri dari dua kata: 'e' atau 

'elektronik' dan 'modul'. Modul adalah unit kegiatan pembelajaran 

terencana yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan 

tertentu dengan mengatur topik yang dipersonalisasi untuk 

memaksimalkan potensi intelektual siswa. Modul-modulnya spesifik 

dan jelas disesuaikan dengan kecepatan pemahaman masing-masing 

siswa, sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan kemampuan 

mereka sendiri. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, terjadi pergeseran dari media cetak ke media digital. Modul 

pembelajaran juga mengalami perubahan dari segi tampilannya dalam 

bentuk elektronik, sehingga disebut modul elektronik (E-modul) (Ricu 

Sidiq & Najuah, 2020).  

E-Modul merupakan bahan ajar yang memuat materi, metode, 

batasan, dan pilihan penilaian yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk memperoleh kompetensi pasca kurikulum secara 

elektronik (Laili et al., 2019). Selain daripada itu, menurut Samiasih et 

al (2013) e-modul didefinisikan sebagai modul berbasis komputer yang 

masing-masing berisi fragmen dengan pertanyaan untuk membantu 

pengguna memahami materi. Untuk mengurangi kebosanan saat 

mempelajari modul bagi siswa, bahan ajar digital berupa modul 
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elektronik dapat diperluas menjadi media pembelajaran interaktif atau 

biasa disebut e-modul interaktif. 

Dengan demikian modul elektronik (e-modul) merupakan  

pengembangan  modul  cetak dalam bentuk digital yang berisikan 

materi, soal latihan, dan aktivitas siswa serta dilengkapi oleh beragam 

gambar dan animasi. Bagi Suarsana & Mahayukti (2013), keunggulan 

e-modul dibandingkan dengan modul cetak biasanya adalah e-modul 

lebih interaktif, memungkinkan pencarian yang mudah, dapat 

menampilkan/memuat gambar, audio, video, dan animasi, serta 

memberikan umpan balik secara otomatis. Dilengkapi dengan tes/kuis 

formatif. Manfaat lain dari e-modul dalam proses pembelajaran terletak 

pada fase pembelajaran berbasis masalah. orientasi dosen terhadap 

masalah, pengorganisasian dosen untuk pembelajaran, bimbingan untuk 

penelitian individu dan kelompok, pengembangan dan presentasi. 

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah (Sugihartini & 

Jayanta, 2017). 

 

b. Karakteristik E-Modul 

Menurut Daryanto (2013) dalam Wulansari et al. (2018) E-Modul 

adalah modul pembelajaran yang menggunakan media elektronik untuk 

penyajiannya. Learning rate yang baik memiliki beberapa sifat 

diantaranya: self instruction, self contained, stand alone, Adaptability 

dan user friendly.  
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1) Self instruction merupakan fitur penting dari e-modul yang harus 

disertakan dalam e-modul. Sebuah e-modul harus memiliki 

instruksi yang jelas sehingga mudah digunakan oleh siswa dan 

mereka memahami tujuan pembelajaran yang ingin mereka capai.  

2) Self contained yaitu materi didalam e-modul disajikan secara 

komplit, sehingga memungkinkan siswa untuk mempelajari materi 

secara tuntas.  

3) Stand alone didefinisikan agar e-Modul berdiri sendiri atau tidak 

bergantung pada materi pelajaran lain atau alat pendukung lainnya 

saat digunakan. Jika penggunaan e-modul membutuhkan materi 

lainnya, maka e-modul tersebut tidak tergolong e-modul yang 

bersifat mandiri.  

4) Adaptability, yaitu e-modul pembelajaran memiliki kemampuan 

beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam hal ini, pembelajaran dalam e-modul dapat 

dikatakan adaptif jika mengikuti perkembangan teknologi dan 

dapat digunakan secara fleksibel.  

5) User friendly ditujukan bagi kemudahan dan yang lazim digunakan 

bagi pengguna. Semua presentasi dan panduan yang disertakan 

dalam e-modul bermanfaat dan mudah digunakan. Salah satu 

bentuk modul pembelajaran yang mudah digunakan adalah dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan 

menggunakan istilah-istilah yang umum digunakan. 
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c. Komponen E-Modul 

E-modul yang fleksibel memiliki komponen yang saling terkait. 

Sebagian besar modul atau e-modul yang dikembangkan di Indonesia 

memiliki komponen sebagai berikut (Cheva & Zainul, 2019):  

1) Halaman sampul memuat judul dan gambar yang berhubungan 

dengan materi.  

2) Kata pengantar, daftar isi, gambar dan tabel. Memfasilitasi 

penggunaan modul.  

3) Petunjuk tentang cara menggunakan e-modul. Ditujukan agar guru 

dan siswa dapat menggunakan modul secara efektif.  

4) Kompetensi yang dicapai ditunjukkan dalam bentuk KI, KD, 

indikator kinerja kompetensi, tujuan pembelajaran dan adanya peta 

konsep pada materi.  

5) Aktivitas siswa untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Memuat 

topik untuk dikuasai siswa. Materi disusun secara berurutan dan 

sistematis langkah demi langkah sehingga siswa dapat dengan 

mudah dan cepat memahaminya. Lembaran ini juga memuat 

kegiatan yang dilakukan siswa seperti observasi dan percobaan, 

serta buku-buku yang mereka pelajari untuk melengkapi materi.  

6) Evaluasi adalah penilaian guru terhadap tercapai tidaknya tujuan 

yang telah ditetapkan siswa dalam modul berdasarkan hasil ujian 

akhir yang dituangkan dalam lembar evaluasi. 
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7) Interaktivitas merupakan komponen dalam e-modul yang umumnya 

menyediakan fungsionalitas interaktif seperti animasi dan tindakan 

yang dapat digunakan untuk meluncurkan halaman tertentu, 

menampilkan/menyembunyikan objek, dan bahkan membuat 

variabel. 

 

3. Socio Scientific Issue (SSI) 

a. Definisi Socio Scientific Issue (SSI) 

Socio Scientific Issue (SSI) merupakan rancangan yang ditujukan 

untuk mempromosikan perkembangan kognitif, moral dan etika serta 

pengakuan hubungan antara sains dan kehidupan sosial. 

(Nuangchalerm, 2010; Sadler & Zeidler, 2005). Socio Scientific Issue 

(SSI) merupakan penyajian permasalahan sosial yang secara konseptual 

erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan, dan pemecahan masalah atas 

respons yang pasti dan/atau tidak pasti (Anagün & Özden, 2010). Socio 

Scientific Issue (SSI) mengedepankan ketentuan dan argumen ilmiah 

yang harus dipertimbangkan dan mencakup perspektif politik, etika, dan 

epistemologis. Socio Scientific Issue (SSI) terdapat pada kehidupan 

sehari-hari, seperti Socio Scientific Issue (SSI) dalam bidang 

lingkungan hidup (Istiana et al., 2019). 

Dengan demikian Socio Scientific Issue (SSI) adalah isu 

kontroversial, yang dibahas dalam forum publik, dan terkait dengan 

dimensi politik dan sosial serta memiliki bukti nyata untuk membentuk 

suatu kesimpulan dari isu-isu terkait. 
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b. Indikator Socio Scientific Issue (SSI) 

Indikator Socio Scientific Issue (SSI) menurut Zeidler (2016) 

memiliki karakteristik yang penting sehingga dapat membentuk filosofi 

sosial budaya demi pengembangan literasi sains, diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1) Socio Scientific Issue (SSI) bersifat relevan dengan kepribadian dan 

isu-isu tidak terstruktur (ill-structured) yang membutuhkan 

pendekatan saintifik, alasan yang memiliki bukti nyata untuk 

membentuk suatu kesimpulan dari isu-isu terkait.  

2) Socio Scientific Issue (SSI) bersifat kontroversial, terdiri dari topik 

sains yang berkaitan dengan dampak sosial yang menimbulkan 

argumentasi bagi siswa sehingga terlibat dalam percakapan, 

diskusi, dan debat.  

3) Mengintegrasikan Socio Scientific Issue (SSI) secara implisit atau 

eksplisit terkait dengan komponen moral. 

4) Menekankan pembentukan kebijakan dan karakter sebagai tujuan 

pedagogik dalam jangka waktu yang panjang. 

 

c. Implementasi Socio Scientific Issue (SSI) dalam Pembelajaran IPA 

Mengintegrasikan Socio Scientific Issue (SSI) ke dalam 

pembelajaran sains berpotensi memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengkaji dan mengevaluasi informasi ilmiah secara kritis. 

Integrasi Socio Scientific Issue (SSI) ke dalam pembelajaran sains 

mendorong siswa untuk menganalisis perspektif lain, menekankan 
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pemikiran kritis untuk menghafal, mendorong praktik pengambilan 

keputusan, dan membantu siswa dalam memahami, mengevaluasi, 

menganalisis, dan mendiskusikan terkait masalah ilmiah. Serta 

pembentukan karakter moral siswa dan kepekaan terhadap masalah 

etika (Kurniawan, 2018). 

Socio Scientific Issue (SSI) digunakan dalam pendidikan sains 

untuk menyelenggarakan pendidikan sains dasar yang menekankan 

penerapan penalaran ilmiah dan moral untuk mengatasi fenomena yang 

terjadi di masyarakat. Kondisi yang mempengaruhi tingkah laku subjek 

didalam Socio Scientific Issue (SSI) yang berkaitan dengan sains 

mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran ilmiah mandiri, 

penalaran, dan pemikiran moral. Selanjutnya, SSI juga berkontribusi 

pada pengembangan literasi sains dasar siswa (Sadler & Zeidler, 2005 ; 

Nazilah et al., 2019).  

Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) kurikulum SMP/MTs, 

potensi kesesuaian topik untuk persoalan terkait fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dapat dianalisis untuk dibawa ke dalam satu kesatuan 

konsep. Konsep pemersatu ini dapat dilihat pada beberapa KD dari 

Biologi, Fisika, Kimia, Ilmu Bumi dan Antariksa (IPBA). Biologi 

adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan gejalanya, dan fisika 

adalah ilmu yang mempelajari benda mati dari aspek fisiknya yang 

melibatkan perubahan temporal. Kimia mempelajari benda hidup dan 

benda mati dari segi komposisi material dan perubahan tetap, 
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sedangkan IPBA membahas alam semesta dengan Bumi dan benda 

langit lainnya sebagai anggota tata surya (Imaduddin & Khafidin, 

2018). 

 

d. Tujuan Pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) 

Socio Scientific Issue (SSI) dapat mendorong siswa dalam 

mengidentifikasi diri mereka untuk mengatasi masalah yang sedang 

diperdebatkan di khalayak ramai. Dalam hal ini, memungkinkan siswa 

untuk memposisikan diri dengan masyarakat dalam mengembangkan 

gagasan dan proses ilmiah tentang isu-isu, serta mengembangkan 

pemahaman ilmiah. Kemudian, mengenai permasalahan yang 

memengaruhi mereka dalam hidup. Siswa harus mengembangkan rasa 

mampu memperdebatkan masalah ini dan melihat diri mereka sebagai 

bagian dari dialog sosial tentang sains sebagai bukti ilmiah (Sadler & 

Zeidler, 2005).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun maksud dan tujuan dari 

Socio Scientific Issue (SSI) adalah untuk merangsang minat siswa 

dalam mempelajari IPA dan mengajak siswa untuk mengkritisi isu-isu 

yang ada disekitarnya berdasarkan pengetahuan dan wawasan 

keilmuannya. Melalui Socio Scientific Issue (SSI), siswa melibatkan 

sains untuk terlibat dalam debat yang kuat untuk menemukan solusi 

dari masalah di sekitar mereka. Pendekatan Learning with Socio 

Scientific Issue (SSI) memperkenalkan proses pembelajaran dengan 

menerapkan konsep dunia nyata dan memperkenalkan konsep lintas 
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disiplin yang menggabungkan berbagai perspektif dalam menelaah isu-

isu yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. 

 

4. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan materi IPA kelas VII semester 

ganjil. Materi ini mempelajari tentang cara mengelompokkan organisme 

menurut ciri-ciri umum. Materi klasifikasi makhluk hidup terdapat pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati. Dan 4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar 

berdasarkan karakteristik yang diamati. Sub materi yang terkait yaitu 

benda dilingkungan sekitar, sistem klasifikasi, kelompok tumbuhan, 

kelompok hewan, dan kelompok makhluk hidup mikroskopis. 

a. Benda di Lingkungan Sekitar 

Ada banyak benda alam di sekitar kita seperti batu, pasir, logam 

dan udara. Lingkungan kita tidak hanya alam tetapi juga benda-benda 

buatan manusia seperti pensil, pakaian, makanan, ban mobil, cermin, 

sepeda, sepeda motor, dan mobil. Objek-objek ini bisa sederhana atau 

kompleks. Contohnya, seperti mobil karena terbuat dari berbagai bahan 

termasuk baja, aluminium, karet, kaca, kulit imitasi, dan banyak bahan 

lainnya (Ramlawati et al., 2017). 

Manusia akan terus berinovasi untuk terus menciptakan berbagai 

jenis benda dari bahan alam maupun buatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Setiap tipe objek memiliki sifat atau 



22 

 

 
 

karakteristik yang membedakannya dengan tipe objek lainnya. Objek di 

lingkungan dapat diidentifikasi memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Bentuk benda berbeda. 

2) Objek memiliki ukuran yang berbeda. 

3) Benda memiliki warna yang berbeda.  

4) Kondisi permukaan benda berbeda. 

5) Bahan penyusun benda berbeda. 

  

b. Sistem Klasifikasi 

Berdasarkan kriteria yang digunakan, sistem klasifikasi makhluk 

hidup dibedakan menjadi tiga, yaitu sistem buatan (artifisial), sistem 

alami (natural), dan sistem filogenetik. 

1) Sistem Klasifikasi Alami (Natural)  

Pengklasifikasian dalam sistem ini didasarkan pada ciri-ciri alam 

yang mudah dilihat, biasanya berdasarkan ciri-ciri morfologi, dan 

mencakup takson-takson alami seperti hewan tidak berkasi, 

bersirip, dan berkaki empat. Pada tanaman, misalnya tanaman 

berdaun menyirip, tanaman berdaun seperti pita, dll. 

2) Sistem Klasifikasi Buatan (Artifisial)  

Sistem klasifikasi buatan memprioritaskan objek yang sederhana 

dalam tinjauan mereka tentang dunia kehidupan. Dasar klasifikasi 

adalah karakteristik morfologi organisme, organ reproduksi, 

habitat, dan penampilan (bentuk dan ukuran). Anda dapat 

mengelompokkan hewan yang hidup di air dan di darat 
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berdasarkan tempat tinggalnya. Organisme dapat digunakan 

sebagai makanan, pakaian, papan, dan obat-obatan.  

3) Sistem Klasifikasi Filogenetik  

Sistem filogenetik adalah metode pengelompokan organisme 

berdasarkan garis keturunan evolusionernya, atau model 

perkembangan genetik, dari sel pertama organisme hingga bentuk 

dewasanya. Sistem klasifikasi filogenetik dipengaruhi oleh 

perkembangan teori evolusi yang diperkenalkan oleh Charles 

Darwin (1859).  

 

c. Kelompok Tumbuhan dan Hewan 

Spesies tumbuhan ini termasuk dalam kingdom plantae. 

Tumbuhan merupakan organisme eukariotik yang memiliki banyak sel 

dan dinding sel, serta klorofil yang merangsang fotosintesis pada 

tumbuhan. Warna hijau pada tumbuhan bermula dari klorofil yang 

berperan sebagai penyimpan makanan bagi tumbuhan. Kingdom plantae 

dikelompokkan menjadi beberapa divisio, yaitu tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta), lumut (Bryophyta), ganggang (Thallophyta), dan 

paku-pakuan (Pteridophyta) (Raharjo, 2018).  

Hewan yang ditemukan di bumi sangat bervariasi mulai dari 

bentuk hingga ukurannya. Spesies hewan ini termasuk dalam kingdom 

animalia. Hewan umumnya dibagi menjadi dua kategori (Damron, 

2003).:  
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1) Vertebrata (memiliki tulang belakang) diantaranya Pisces, 

Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mamalia.  

2) Invertebrata (tidak memiliki tulang belakang) yaitu protista mirip 

hewan (Protozoa), hewan berpori (Porifera), hewan berongga 

(Coelenterata), cacing pipih (Platyheminthes), cacing giling 

(Nemathelminthes), cacing berbuku-buku (Annelida), hewan lunak 

(Mollusca), hewan dengan kaki beruas-ruas (Arthropoda), dan 

hewan berkulit duri (Echinodermata)  

 

d. Kelompok Makhluk Hidup Mikroskopis 

Makhluk hidup mikroskopis atau disebut juga mikroorganisme 

tersusun dari satu sel, seperti monera, protista, dan jamur. 

Mikroorganisme memegang peranan penting dalam proses 

keseimbangan alam (Herlina & Iskandar, 2020). 

1) Kingdom Monera  

Monera merupakan organisme tanpa membran inti (prokariota), 

contohnya bakteri dan alga. Reproduksi monera terjadi pada 2 cara 

yaitu secara seksual yang terjadi melalui konjugasi, transduksi, dan 

konversi. Dan  reproduksi aseksual terjadi melalui pembelahan 

biner, fragmentasi, atau spora.  

2) Kingdom Protista  

Protista merupakan eukariota pertama atau paling sederhana, 

memiliki membran inti dan beberapa protista bersifat aerob serta 

memiliki mitokondria sebagai alat respirasi, sementara yang lain 
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bersifat anaerob. Selain itu, beberapa protista bersifat fotoautotrofik 

karena memiliki kloroplas, sementara yang lain bersifat 

heterotrofik, menyerap molekul organik atau memakan organisme 

lain. Kebanyakan protista mampu bergerak (locomotion) dalam 

bentuk flagela (flagellata) atau silia, tetapi beberapa tidak mampu 

bergerak. Contoh kelompok Protista yaitu Amoeba, Euglena, 

Paramecium, Dictyostelium discoideum, Alga merah: Eucheuma 

spinosum, Paramecium, Entamoeba histolytica, dan lain-lain. 

3) Kingdom Jamur (Fungi)  

Jamur adalah kelompok organisme yang memperoleh makanan 

dengan cara menguraikan bahan organik dari organisme mati. 

Jamur tidak memiliki klorofil, memiliki spora, tidak memiliki akar, 

batang atau daun. Jamur tumbuh di tempat lembab dan saprofit 

(organisme yang hidup dengan memakan bahan organik yang mati 

atau membusuk), dan parasit yang menyerap makanan dari 

organisme lain tempat mereka menempel). Tubuh jamur terdiri dari 

benang tipis, hifa. Jamur dibagi menjadi 6 Filum, yaitu 

Chytridiomycota, Zygomycotina, Endomycota, Glomeromycota, 

Ascomycotina, Basidiomycotina, dan Deuteromycotina. 

 

 



26 

 

 
 

5. Integrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits dalam Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Integrasi sains dan keislaman yang sejak lama telah muncul. 

Meskipun kata "integrasi" secara eksplisit tidak selalu digunakan, di 

kalangan Muslim modern, ide-ide yang membutuhkan integrasi sains dan 

agama, atau penalaran dan wahyu, atau antara pengetahuan aqli 

(pengetahuan rasional) dan naqli (pengetahuan wahyu) telah berkembang 

selama ini. Pandangan di golongan ilmuan Muslim bahwa sains dan agama 

memang terintegrasi pada masa kejayaan sains dalam peradaban Islam. 

(Zarkasih et al., 2019).   

Dengan adanya integrasi sains dengan keislaman di sekolah 

diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk lebih mengenal diri dan 

lingkungannya, dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan, memiliki 

sudut pandang lebih lanjut dalam penerapannya secara umum, serta 

memahami keagungan ciptaan Allah SWT (Muspiroh, 2013).  

Dengan mempertimbangkan pendidikan nasional yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

pentingnya pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits ke dalam 
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pembelajaran keilmuan memberikan kerangka normatif dalam 

merumuskan tujuan pendidikan (Zain & Vebrianto, 2017). Sebagaimana 

yang Allah swt firmankan dalam surat Al Imran (3) ayat 191: 

َٚرفََكَّ  َٔ ىْ  ِٓ َٰٗ جُُُٕتِ عَهَ َٔ قعُُٕدًا  َٔ ا  ًً َ قََِٰٛ ٌَ ٱللََّّ ٍَ ٚزَْكُشُٔ اَ يَا خَهَقْدَ ٱنَّزِٚ ٱلْْسَْضِ سَتَُّ َٔ خِ  ََٰٕ ًََٰ ٌَ فِٗ خَهْقِ ٱنسَّ شُٔ

َُا عَزاَبَ ٱنَُّاسِ  ُكََ فقَِ طِلًً سُثْحََٰ زاَ تََٰ ََْٰ  

Artinya: „‟(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka‟‟ (QS. Al-Imran: 191). 

Keterpaduan pembelajaran IPA yang tersirat dalam ayat di atas 

adalah keterpaduan antara dzikir dan pemikiran, sehingga pembelajaran 

IPA banyak menanamkan nilai-nilai agama ke dalam emosi siswa 

(Muspiroh, 2013). Sambil menghadap Sang Pencipta dan merenungi 

ciptaannya, dzikir membuat siswa senantiasa bersyukur dan memuliakan 

keagungan ciptaan-Nya, syair-syair kauniyah yang tersebar di seluruh 

alam semesta bertambah dan berkata “tiadalah satupun yang sia-sia yang 

telah Engkau ciptakan‟‟. 

Beberapa ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk 

hidup disajikan dalam tabel 2.1 :  
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Tabel 2.1. Konsep Klasifikasi Makhluk Hidup dalam Al-Qur‟an dan 

Hadits 

Konsep Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

Keanekaragaman 

makhluk hidup 

QS. An-Nahl ayat 13: 

نِكَ لَءَاَٚحً 
ٌَّ فِٗ رََٰ َُُّٓۥ ۗ إِ ََٰٕ يَا رسََأَ نَكُىْ فِٗ ٱلْْسَْضِ يُخْرهَِفًا أنَْ َٔ

 ٌَ شُٔ وٍ ٚزََّكَّ ْٕ  نِّقَ

Artinya: „‟Dan Dia (menundukkan pula) apa 

yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini 

dengan berlain-lainan macamnya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang mengambil pelajaran‟‟. 

 

Tafsir as-Sa'di: „‟Maksudnya, pada benda 

benda yang Allah ciptakan dan tebar bagi 

para hambaNya, berupa semua wujud yang 

berada dipermukaan bumi, seperti binatang 

binatang, pepohonan, tanam tanaman dan 

lain sebagainya, yang berbeda beda 

warnanya dan bervariasi kegunaannya 

terdapat bukti kesempurnaan kekuasaan 

Allah dan meratanya curahan kebaikan dan 

luasnya kebajikannya, dan bahwa Dialah 

Dazat yang tidak sepatutnya ibadah 

(dikerjakan) kecuali bagiNya semata, tiada 

sekutu bagi-Nya‟‟. 

Pengelompokan makhluk 

hidup 

QS. Al-Baqarah ayat 31: 

دَ  عَهَّىَ اَٰ ىِٕكَحِ فَقاَلَ َٔ
هَٰۤ ًَ ىْ عَهَٗ انْ ُٓ ا ثىَُّ عَشَضَ َٓ اۤءَ كُهَّ ًَ وَ الْْسَْ

 ٍَ ْٛ ذِقِ ُْرىُْ صَٰ ٌْ كُ ءِ اِ ٓؤُلَْۤ َْٰ اۤءِ  ًَ ْٙ تاِسَْ َِ ْٕ ثِـُٔ
َْْۢ  اَ

Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam 

nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
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Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama 

semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”  

 

Tafsir Al-Muyassar: „‟Sebagai penjelasan 

keutamaan Nabi Adam alaihissalam, Allah 

mengajarkan kepadanya nama-nama segala 

sesuatu kemudian mempertunjukkan objek-

objek tersebut di hadapan para malaikat 

sembari berfirman kepada mereka: 

“beritahukanlah kepada-Ku nama-nama 

semua objek yang ada Itu, jika kalian 

memang berkata benar bahwa kalian lebih 

pantas untuk dijadikan khalifah di muka bumi 

daripada mereka!” 

Kelompok hewan QS. An Nur ayat 45: 

ۦِّ  َٰٗ تطَُِْ شِٗ عَهَ ًْ َٚ ٍ ُٓى يَّ ُْ ًِ اءٍٓ ۖ فَ ٍ يَّ ُ خَهقََ كُمَّ دَاتَّٓحٍ يِّ ٱللََّّ َٔ

ٓ أسَْتَعٍ ۚ  َٰٗ شِٗ عَهَ ًْ َٚ ٍ ُٓى يَّ ُْ يِ َٔ  ٍِ ْٛ َٰٗ سِجْهَ شِٗ عَهَ ًْ َٚ ٍ ُٓى يَّ ُْ يِ َٔ

ءٍ قذَِ  ْٗ َٰٗ كُمِّ شَ َ عَهَ ٌَّ ٱللََّّ ُ يَا َٚشَاءُٓ ۚ إِ ٚش  ٚخَْهقُُ ٱللََّّ  

Artinya: „‟Dan Allah telah menciptakan 

semua jenis hewan dari air, maka sebagian 

dari hewan itu ada yang berjalan di atas 

perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 

kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan 

dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 

yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu‟‟.  

 

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah: „‟Allah 

telah menciptakan segala makhluk yang 

berjalan di muka bumi berupa manusia dan 
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hewan dari air. Di antara makhluk-makhluk 

ini ada yang berjalan dengan perutnya 

seperti reptil, berjalan dengan dua kaki 

seperti manusia, dan berjalan dengan empat 

kaki seperti hewan ternak. Allah menciptakan 

apa yang Dia kehendaki, seperti makhluk-

makhluk ini dan makhluk lainnya. Sungguh 

Allah memiliki kekuasaan yang Maha Besar, 

tidak ada yang sulit bagi-Nya‟‟. 

Kepunahan makhluk 

hidup 

QS. Qaf ayat 4: 

 
ة  حَفِٛظ ْۢ عُِذََاَ كِرََٰ َٔ ىْۖ   ُٓ ُْ ُاَ يَا ذَُقصُُ ٱلْْسَْضُ يِ ًْ  قذَْ عَهِ

Artinya: „‟Sesungguhnya Kami telah 

mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi 

dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi 

Kamipun ada kitab yang memelihara 

(mencatat)‟‟. 

 

Tafsir Al-Mukhtashar : „‟Kami telah 

mengetahui apa yang dimakan oleh bumi dari 

tubuh-tubuh mereka setelah kematian, tidak 

ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Kami 

terkait hal itu, dan Kami memiliki satu kitab 

yang mencatat apa yang telah ditakdirkan 

oleh Allah atas mereka dalam kehidupan 

mereka dan setelah kematian mereka‟‟. 

Memelihara makhluk 

hidup 

HR. Bukhari dan Muslim  

 َّٙ ٌَّ انَُّث ُْٓى أ ْٚشَجَ سَضِٙ الله عَ ُْشَ ٍَ أتِٙ  ُْٛاَ سَجُم    ْْ   عَ قمََ تَ

ا فَشَشِبَ ثىَُّ  َٓ ُْشًا فَُزََلَ فِٛ جَذَ ت َٕ ّْٛ انعطََشُ فَ تطَشِٚقِ اشْرذََّ عَهَ

ٍَ انعطََشِ فقََالَ انشَّ جُمُ  َٚأكُمُ انرشََٖ يِ ثُ  َٓ خَشَجَ فَئراَ كَهْة  ٚهَْ

َْزَ  ٌَ تهََغَ يُِِّٙ فَُزََلَ نقَذَْ تَهَغَ  ٍَ انعطََشِ يِثمُ انَّزِ٘ كَا ا اكَهةَ يِ
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لًَ خُقَُّّ يَاءً فَسَقَٗ انكَهةَ فَشَكَشَ اللهُ نَُّ فَغَفشََ نُّ قَانُٕا  ًَ انثُشَ فَ

اَِىِ لْ جْشًا فَقَالَ فِٙ كُمِّ راَخِ كَثذٍِ  َٓ ٌَّ نَُافِٙ انثَ إ َٔ ٚاَ سَسُٕلَ الله 

ْ   52سَطَثَحٍ أجْش   

Terjemahnya: Dari Abu Hurairah, berkata; 

Rasulullah saw bersabda : “Suatu ketika 

seorang laki-laki tengah berjalan di suatu 

jalanan, tiba-tiba terasa olehnya kehausan 

yang amat sangat, maka turunlah ia ke dalam 

suatu sumur lalu minum. Sesudah itu ia 

keluar dari sumur tiba-tiba ia melihat seekor 

anjing yang dalam keadaan haus pula sedang 

menjilat tanah, ketika itu orang tersebut 

berkata kepada dirinya, demi Allah, anjing 

ini telah menderita seperti apa yang ia alami. 

Kemudian ia pun turun ke dalam sumur 

kemudian mengisikan air ke dalam 

sepatunya, sepatu itu digigitnya. Setelah ia 

naik ke atas, ia pun segera memberi minum 

kepada anjing yang tengah dalam kehausan 

iu. Lantaran demikian, Tuhan mensyukuri 

dan mengampuni dosanya. Setelah Nabi saw, 

menjelaskan hal ini, para sahabat bertanya: 

“ya Rasulullah, apakah kami memperoleh 

pahala dalam memberikan makanan dan 

minuman kepada hewan-hewan kami?”. Nabi 

menjawab : “tiap-tiap manfaat yang 

diberikan kepada hewan hidup, Tuhan 

memberi pahala”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Kelompok tumbuhan QS. Al An‟am ayat 99: 

ءٍ  ْٗ ۦِّ َثَاَخَ كُمِّ شَ اءِٓ يَاءًٓ فأَخَْشَجُْاَ تِ ًَ ٍَ ٱنسَّ ٖٓ أََزَلَ يِ َٕ ٱنَّزِ ُْ َٔ

َُّخْمِ يٍِ  ٍَ ٱن يِ َٔ رشََاكِثاً  ُُّْ حَثًّا يُّ َُّخْشِجُ يِ ُُّْ خَضِشًا  فأَخَْشَجُْاَ يِ
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دٍ 
جَََُّٰ َٔ ٌ  دَاََِٛح   ا َٕ ُْ ا قِ َٓ ٌَ  طَهْعِ ا يَّ ٱنشُّ َٔ  ٌَ ْٚرُٕ ٱنزَّ َٔ ٍْ أعَُْاَبٍ  يِّ

 ٌَّ ٓۦ ۚ إِ ِّ عِ ُْ َٚ َٔ شَ  ًَ ِِٓۦ إرِآَ أثَْ شِ ًَ َٰٗ ثَ ا۟ إنَِ ٓٔ ٍّ ۗ ٱَظُشُ ثِ ْٛشَ يُرشَََٰ غَ َٔ ا  ًٓ يُشْرثَِ

 ٌَ وٍ ٚؤُْيُُِٕ ْٕ دٍ نِّقَ نِكُىْ لَءَاََٰٚ
 فِٗ رََٰ

Artinya: „‟Dan Dialah yang menurunkan air 

hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan 

dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 

dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman‟‟. 

 

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah : „‟Dan 

termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah, Dia 

menurunkan air dari langit untuk 

menumbuhkan tanaman-tanaman yang 

beraneka ragam, menumbuhkan tumbuhan 

dan pepohonan yang hijau, dan 

mengeluarkan dari tumbuhan-tumbuhan itu 

biji-bijian yang bersusun pada tangkainya 

seperti gandum. Mengeluarkan dari pohon 

kurma tandan yang menjulang rendah ke 

bawah sehingga mudah untuk dipetik. Dan 
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Allah menumbuhkan pohon-pohon anggur, 

zaitun, dan delima yang masing-masing 

jenisnya memiliki daun yang mirip namun 

buahnya mempunyai rasa yang berbeda-

beda‟‟. 

Kelompok makhluk 

hidup mikroskopis 

QS. Yunus ayat 61: 

 ٍْ ٌَ يِ ْٕ هُ ًَ لَْ ذعَْ َّٔ  ٌٍ ٍْ قشُْاَٰ ُُّْ يِ ا يِ ْٕ يَا ذرَهُْ َّٔ  ٌٍ ْٙ شَأْ ٌُ فِ ْٕ يَا ذكَُ َٔ

 ًَ ٍْ عَ يَا َٚعْزُبُ عَ َٔ  ِّۗ ْٛ ٌَ فِ ْٕ ْٛضُ دًا ارِْ ذفُِ ْٕ ُٓ ْٛكُىْ شُ مٍ الَِّْ كَُُّا عَهَ

َٜ اصَْغَشَ  َٔ اۤءِ  ًَ لَْ فِٗ انسَّ َٔ جٍ فِٗ الْْسَْضِ  ثقْاَلِ رسََّ ٍْ يِّ تكَِّ يِ سَّ

 ٍٍ ْٛ ثِ ةٍ يُّ ْٙ كِرَٰ َٜ اكَْثشََ اِلَّْ فِ َٔ نِكَ 
ٍْ رَٰ   يِ

Artinya: “Dan tidaklah engkau (Muhammad) 

berada dalam suatu urusan, dan tidak 

membaca suatu ayat Al-Qur’an serta tidak 

pula kamu melakukan suatu pekerjaan, 

melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika 

kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit 

pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 

sebesar zarrah, baik di bumi maupun di 

langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan 

yang lebih besar daripada itu, melainkan 

semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuz.”. 

 

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah  :‟‟ 

Tidaklah segala yang terjadi pada urusanmu 

dan sedikit atau banyak ayat-ayat al-Qur‟an 

yang kamu baca, hai Muhammad; dan 

kebaikan atau keburukan yang kalian 

kerjakan hai manusia; melainkan Kami 

menyaksikan amalan dan perkara yang 

kalian hadapi dengan perkataan dan 



34 

 

 
 

perbuatan. Tidak ada yang tersembunyi dari 

Allah sekecil apapun, baik itu di langit 

maupun di bumi. Dan tidak ada yang lebih 

kecil atau lebih besar melainkan telah tertulis 

jelas di sisi Allah‟‟. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Lestari (2021) yang berjudul 

Pengembangan Modul Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) Terintegrasi 

Nilai–Nilai Keislaman Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa 

SMPN 40 Muko-Muko. Dalam penelitian ini, diperoleh nilai dari validasi 

ahli materi, bahasa dan media sebesar 95%, 96 % dan 96.25% dengan 

kategori sangat layak, sedangkan untuk hasil uji coba pemakaian di dapat 

hasil rata-rata angket respon guru dan respon siswa sebesar 92 % dan 96.6 

% dengan kategori sangat menarik. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis socio scientific 

issues dan terintegrasi nilai-nilai Keislaman. Perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah peneliti 

mengambil materi klasifikasi makhluk hidup. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi and Putra (2021) yang berjudul 

Pengembagan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Socio Scientific Issues 

(SSI) Materi Sistem Pernapasan Manusia untuk Siswa Kelas VIII SMP. 

Dalam penelitian ini, modul yang dikembangkan dinyatakan sangat layak 

dengan presentase ahli bahasa 94,66 % (sangat layak), ahli materi 91,7% 

(sangat layak), dan ahli media/desain 97,7% (sangat layak). Respons siswa 
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terhadap bahan ajar modul yakni 82,87 % (sangat praktis), dan hasil 

responden guru sebesar 73,71 % (praktis). Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis socio 

scientific issues. Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah e-modul terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an 

dan hadits serta materi yang diambil yaitu klasifikasi makhluk hidup. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin, dkk (2021) yang berjudul 

Pengembangan Elektronik Modul (E-Modul) Berbasis Socio Scientific 

Issues (SSI) Terintegrasi Flip PDF Corporate Edition pada Materi Biologi 

Kelas XI Sekolah Menengah Atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-

modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas dengan nilai 

validitas 4,77 kategori valid. Memenuhi kriteria kepraktisan dengan nilai 

respon guru adalah 97,92% dengan kategori sangat praktis dan respon 

peserta didik adalah 82,85% dengan kategori sangat praktis. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa e-

modul berbasis socio scientific issues. Perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah  peneliti 

menggunakan variable Socio Scientific Issues (SSI) Terintegrasi Flip PDF 

Corporate Edition, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah berbasis Socio Scientific Issues (SSI) terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur‟an dan hadits. Dan materi yang diambil yaitu materi kelas VII 

semester ganjil tentang klasifikasi makhluk hidup. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SS) Terintegrasi Ayat Al-Quran Dan Hadits Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

(Sumber: Dokumen Peneliti) 

 

D. Konsep Operasional 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development), dengan model penelitian 4D. Model yang digunakan adalah 

model 4D yang didalamnya terdapat empat tahapan yaitu Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Namun pada penelitian ini, peneliti membatasi 

hingga tiga langkah, yakni pada tahap develop atau pengembangan. E-modul 

Permasalahan Tindakan Hasil yang diharapkan

1. Pengaruh perkembangan 

TIK yang semakin pesat 

2. Bahan ajar yang 

digunakan masih terbatas. 

3. Materi pembelajaran IPA 

yang berbasis SSI dan 

terintegrasi ayat Al-

Qur‟an dan Hadits masih 

sangat jarang ditemukan. 

Analisis kurikulum, 

kebutuhan, dan konsep 

Menentukan desain 

pembuatan e-modul  IPA 

berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) terintegrasi 

ayat Al-Qur‟an dan 

Hadits 

Perancangan e-modul 

IPA 

Pengembangan dengan melakukan validasi, dan praktikalitas 

dan respon peserta didik terhadap e-modul IPA SMP/ MTs 

berbasis Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an 

dan Hadits Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  

E-Modul IPA 

berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-

Qur‟an dan Hadits 

dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar 

yang efektif untuk 

sarana pembelajaran. 
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menggunakan variasi yang memanfaatkan teknologi berupa canva dan 

flipbook dengan menyajikan materi yang didukung dengan ilustrasi gambar, 

animasi, dan video.  

Adapun materi terkait yang disajikan dalam e-modul ini yaitu materi 

klasifikasi makhluk hidup dengan KD 3.2 dan 4.2. Materi didalam e-modul 

dapat dipadukan dalam Socio Scientific Issue yang terintegrasi ayat Al-Qur‟an 

dan Hadits. Sehingga penelitian pengembangan ini akan menghasilkan 

produk berupa e-modul IPA SMP berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadist pada materi klasifikasi makhluk 

hidup.  

Struktur deskriptif e-modul relevan dengan Kemendiknas dan aspek 

penilaian e-modul meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan grafis dan aspek kesesuaian kebahasaan yang dikaitkan dengan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penilaian pada e-modul ini terdiri dari 

uji validitas, uji praktikalitas, dan uji respons siswa. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan rating dari e-modul yang dihasilkan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian dan pengembangan (Reseacrh and Development) 

digunakan untuk memproduksi produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Kajian yang bersifat analisis kebutuhan digunakan untuk 

memungkinkan produk tertentu diproduksi, dan kajian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut agar berhasil di masyarakat luas. Oleh karena itu, 

R&D dapat bersifat longitudinal atau bertahap (Sugiyono, 2016). Penelitian 

ini dilakukan untuk mengembangan e-modul IPA berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. 

Penelitan pengembangan ini merupakan modifikasi model 4D dari 

Thiagarajan et al., (1974) menjadi model 3D, yaitu Define, Design, Develop. 

Define adalah kegiatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang 

dibutuhkan. Design adalah kegiatan menciptakan produk pertama atau garis 

besar dari program pembelajaran. Develop adalah kegiatan mengembangkan 

suatu produk. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian pengembangan 4-D (Four D Models) menurut Thiagarajan. Hal ini 

meliputi 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
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pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate) yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan Model 4-D 

(Sumber: Thiagarajan, 1974) 

 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pada tiga langkah: Define, 

Design, Develop. Karena keterbatasan peneliti, tenaga, biaya, waktu, dan 

keterampilan, maka langkah disseminate tidak dilakukan. Keterbatasan 

prosedur penelitian ini diakomodasi oleh Wina Sanjaya (2013) yang 

menyatakan bahwa prosedur penelitian dapat disederhanakan tanpa 

mengurangi nilai dari R&D itu sendiri. Ketiga langkah penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut. 
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1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Tahap pendefinisian dibuat untuk mengetahui kebutuhan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran yang diperoleh melalui proses 

wawancara dengan guru IPA dan menganalisis kebutuhan siswa di sekolah 

berdasarkan angket yang telah diberikan. Tahapan pendefinisian yang 

dilakukan meliputi:  

a. Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum membantu menentukan kemampuan 

mengembangkan media pembelajaran IPA. Media pembelajaran IPA 

yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum K-13. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru dan 

siswa dalam pembelajaran IPA. Pada tahap ini, peneliti akan 

mewawancarai guru IPA dan memberikan angket kepada siswa untuk 

mengetahui masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada 

materi klasifikasi makhluk hidup.  

c. Analisis Konsep  

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama 

yang dikemukakan sesuai dengan kompetensi inti yang terdapat dalam 

silabus. Bahan ajar berupa e-modul berbasis SSI terintegrasi ayat Al-

Qur‟an dan Hadits akan dikembangkan pada Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati. Dan 4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian 
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makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar berdasarkan 

karakteristik yang diamati. 

 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk menciptakan bentuk 

dasar produk. Pada tahap ini peneliti merancang produk berupa e-modul 

yang digunakan dalam pembelajaran IPA. Fase ini dibagi menjadi 

beberapa langkah :  

a. Penyusunan test (Constructing criterion-referencet test) 

b. Pemiliham media (Media selection) 

c. Pemilihan format (Format selection) 

d. Desain awal (Initial Design) 

 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap pengembangan bertujuan untuk menguji skala kecil terhadap 

e-modul berbasis SSI terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits yang 

dikembangkan. Uji skala kecil pada tahap pengembangan meliputi:  

a. Validitas  

Validitas merupakan uji kelayakan e-modul berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits yang dikembangkan. 

Validitas dilakukan oleh validator yang ahli dalam tafsir Al-Qur‟an dan 

Hadits, perancangan dan pengembangan media pembelajaran serta 

pemahaman terhadap bidang ilmu IPA. 
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b. Praktikalitas  

Uji praktikalitas dilakukan oleh satu orang guru IPA untuk menilai 

kepraktisan modul IPA terpadu dalam proses pembelajaran IPA di 

sekolah. 

c. Respon Peserta Didik  

Respon peserta didik melibatkan 31 orang peserta didik untuk melihat 

tanggapan peserta didik terhadap bahan ajar modul yang sudah 

dikembangkan. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan dimulai dari bulan Juni 

sampai dengan bulan Desember 2022, yang dilakukan pada dua tempat yaitu 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru dan MTs 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 

 

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan pihak yang melakukan 

validasi terhadap produk e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits yang dihasilkan. Subjek 

penelitian ini meliputi ahli integrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits, ahli materi 

pembelajaran, ahli bahan ajar, dan pendidik dalam bidang IPA serta 

peserta didik.  
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a. Ahli Integrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits 

Validator ahli integrasi ayat Al-Qur'an dan Hadits adalah dosen atau 

guru besar yang sekurang-kurangnya bergelar magister (S2) dalam 

bidang tafsir Al-Qur'an atau tafsir hadis dan memiliki pengalaman yang 

luas dan tinggi. 

b. Ahli Materi Pembelajaran  

Validator ahli materi pembelajaran adalah dosen atau guru besar yang 

sekurang-kurangnya bergelar magister (S2) di bidang IPA, serta 

berpengalaman luas dan tinggi dalam mengajar sains, dan astronomi. 

c. Ahli Bahan Ajar  

Validator ahli bahan ajar adalah dosen atau guru besar yang sekurang-

kurangnya memiliki gelar magister (S2) serta pengalaman dan keahlian 

dalam konsepsi dan pengembangan bahan ajar.  

d. Sampel Uji Praktikalitas  

Sampel uji praktikalitas adalah guru IPA yang sekurang-kurangnya 

bergelar sarjana (S1) serta memiliki pengalaman yang luas dalam 

mengajar pelajaran IPA, dan astronomi yang berasal dari sekolah.  

e. Sampel Responden Peserta Didik 

Sampel responden merupakan peserta didik kelas VII SMP/MTs yang 

terdiri dari 1 kelas. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berupa e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh informasi untuk 

mendukung temuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Angket/Kuesioner  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden (Sugiyono, 

2019). Angket menggunakan skala likert untuk melihat persepsi dari 

validator dan sampel uji praktikalitas. Variabel yang diukur dengan skala 

likert diubah menjadi indikator variabel, yang kemudian dijadikan nilai 

acuan dalam himpunan elemen instrumen, bisa berupa pertanyaan atau 

pernyataan. 

a. Angket Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits 

Angket validasi ahli integrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits digunakan 

untuk memperoleh nilai mengenai kesesuaian serta pengintegrasian 

konsep ilmu pengetahuan (sains) dengan ayat Al-Qur‟an dan hadits 

yang disajikan dalam e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific 

Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits. Angket ini terlebih 
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dahulu di validasi oleh validator, kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. 

Table 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Qur‟an 

dan Hadits 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir Soal 
Jumlah 

Integrasi Kesesuaian penggunaan ayat Al-

Qur‟an dan Hadits 
1, 2, 3 3 

Pengintegrasian ayat Al-Qur‟an 

dan Hadits terhadap materi 
4, 5 2 

Religiusitas peserta didik 6 1 

Jumlah Soal 6 

 

b. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai kelayakan dan penyajian materi pada produk serta 

pengintegrasian materi dengan ayat Al-Qur‟an dan Hadits serta 

kesesuaian terhadap Socio Scientific Issue (SSI) yang disajikan dalam e-

modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi 

ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits. Kisi-kisi instrumen angket validasi 

materi pembelajaran dapat dilihat   pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 

Jumlah 

Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian materi dengan 

KI & KD 
1, 2, 3 3 

Kebenaran materi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13 
10 

Penyajian Sistematika penyajian 14, 15, 16, 17, 

18, 19 
6 

Pendukung penyajian 

materi  
20, 21, 22 3 

Keterkaitan 

Materi 

dengan 

Integrasi 

Kesesuaian dan kebenaran 

integrasi materi dengan 

Al-Qur‟an dan Hadits  
23, 24 2 

Socio 

Scientific 

Issue (SSI) 

Kesesuaian materi dengan 

Socio Scientific Issue 
25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31 
7 

Jumlah Soal 31 

 

c. Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai kegrafikan, multimedia dan bahasa yang disajikan dalam        

e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits serta kepraktisan dalam 

mengoperasikan e-modul IPA. Kisi-kisi instrumen angket validasi 

materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar 

Aspek Indikator 
Nomor 

Soal 
Jumlah 

Kegrafikan Ukuran e-modul 1, 2 2 

Bagian sampul e-modul 3, 4 2 

Bagian isi e-modul 5, 6, 7, 8 4 

Multimedia dan 

Bahasa 

Kejelasan dan ketepatan 

penggunaan multimedia 
9, 10, 11, 12 4 

Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa 
13, 14, 15 3 

Kepraktisan dan 

Pengoperasian 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan e-modul 
16, 17, 18, 3 

Jumlah Soal 18 

 

d. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket praktikalitas oleh satu orang pendidik digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai pengoperasian, manfaat, integrasi, serta 

penyajian materi yang disajikan e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits. Kisi-kisi 

instrumen angket praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

Aspek Indikator Nomor Soal Jumlah 

Kemudahaan 

Penggunaan 
Penggunaan e-modul 1, 2, 3 3 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain e-modul 4 1 

Bagian isi e-modul 5, 6, 7, 8 4 

Manfaat Manfaat dalam pembelajaran 9, 10, 11, 12, 

13 
5 

Integrasi Kesesuaian penggunaan 

ayat Al-Qur‟an dan Hadits 
14, 15, 16 3 

 Religiusitas Peserta Didik 17 1 

Socio Scientific 

Issue (SSI) 

Kesesuaian materi dengan 

Socio Scientific Issue 

18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24 
7 

Jumlah Soal 24 
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e. Angket Respon Peserta Didik  

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai ketertarikan, kebahasaan, serta materi yang disajikan dalam 

e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadist. Respon peserta didik 

dilakukan oleh lima sampai dengan sepuluh peserta didik kelas VII 

SM/MTs. Kisi-kisi instrumen angket respon peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

Aspek 
No. Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 - 7 

Materi 
8, 9, 10, 11, 13, 

14, 15, 16, 17, 18 
12 11 

Kebahasaan 19, 20, 21 - 3 

Jumlah Soal 21 

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data/informasi yang 

diperlukan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Peneliti 

memperoleh informasi lengkap dengan mewawancarai langsung guru IPA 

di sekolah sasaran penelitian. Instrumen tersebut berupa formulir 

wawancara. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

lokasi penelitian, seperti laporan kegiatan pengumpulan data terkait 
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penelitian, dan pengujian produk. Dokumentasi tambahan dihasilkan untuk 

mendukung pengumpulan data sehingga informasi yang diperoleh lebih 

meyakinkan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Adapun kedua teknik tersebut yaitu: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi dari hasil wawancara dan evaluasi responden berupa saran dan 

perbaikan e-modul berbasis Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat 

Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk hidup.  

 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data 

numerik yang diperoleh dari angket yang dibagikan. Data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan skala penilaian yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket. 

Data ini dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata respon 

berdasarkan skor masing-masing respon validator dan respon responden. 

Berdasarkan skor yang ditetapkan, dapat dihitung sebagai berikut:  

a. Analisis Validitas  

Untuk melakukan analisis validitas bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan skala penilaian dan diperoleh cara : 
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1) Menentukan skor maksimal (untuk satu poin pertanyaan) 

Rumus:   ∑   ∑                           

Keterangan:  

N = Skor Maksimal  

Ʃv = Banyak Validator  

Ʃbs = Jumlah Butir Soal 

N skala likert = Skor Maksimal Skala Likert 

2) Menentukan Skor Yang diperoleh 

Rumus :   ∑                 

Keterangan:  

F = Skor yang diperoleh  

Ʃx = Total skor dari validator  

3) Menentukan presentase kevalidan  

   
 

 
                     

Keterangan:  

P = Persentase Kevalidan  

f = Skor yang diperoleh  

N = Skor Maksimal  

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.6 berikut ini: 
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Tabel 3.6 Kriteria Hasil Uji Validitas Bahan Ajar 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Kurang Valid 

5 0% - 20% Tidak Valid 

(Sumber: Arikunto, 2014) 

b. Analisis Praktikalitas 

Untuk melakukan analisis praktikalitas bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan skala penilaian dan diperoleh cara : 

1) Menentukan Skor Maksimal (untuk satu poin pertanyaan)  

Rumus :   ∑   ∑                           

Keterangan:  

N = Skor Maksimal  

Ʃv = Banyak Validator  

Ʃbs = Jumlah Butir Soal  

N skala likert = Skor Maksimal Skala Likert  

2) Menentukan skor yang diperoleh  

Rumus :   ∑                 

Keterangan:  

F = Skor yang diperoleh  

Ʃx = Total skor dari validator  

3) Menentukan presentase kevalidan :  

Rumus :    
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Keterangan:  

P = Persentase Kevalidan  

f = Skor yang diperoleh  

N = Skor Maksimal 

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.7 berikut ini: 

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang Praktis 

5 0% - 20% Tidak Praktis 

(Sumber: Arikunto, 2014) 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Untuk melakukan analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar 

yang akan dikembangkan digunakan skala penilaian dan diperoleh cara 

:    
∑ 

 
                     

Keterangan:  

P = Angket Persentase  

Ʃx = Jumlah skor hasil penilaian  

N = Skor Maksimal 

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.8 berikut ini: 
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Tabel 3.8 Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Tidak Baik 

(Sumber: Arikunto, 2014) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan analisis data yang 

dilakukan terhadap e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Secientific Issue 

(SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk 

hidup, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Validitas e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Secientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk 

hidup, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 96% dengan kriteria 

sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, nilai 

keseluruhan dari ahli integrasi Ayat Al-Qur‟an dan Hadits yaitu 97%, 

nilai keseluruhan ahli materi pembelajaran yaitu 98%, dan nilai 

keseluruhan ahli bahan ajar yaitu 93%. 

2. Praktikalitas e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Secientific Issue 

(SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi 

makhluk hidup, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 93% 

menunjukan hasil yang sangat praktis untuk digunakan dalam proses 

belajar mengajar IPA SMP/MTs.  

3. Respon peserta didik terhadap e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio 

Secientific Issue (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi 

klasifikasi makhluk hidup, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 89% menunjukkan hasil yang sangat baik atau positif dari 
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peserta didik kelas VII-3 MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 

  

B. Saran 

1. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Secientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk 

hidup yang peneliti lakukan dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 

mendorong penelitian ke tahap selanjutnya terus dilakukan tes dalam 

kelompok besar. 

2. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Secientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk 

hidup yang peneliti hasilkan bahwa hal ini dapat ditindaklanjuti dengan 

menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 

3. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Secientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat Al-Qur‟an dan Hadits pada materi klasifikasi makhluk 

hidup yang peneliti hasilkan ini dapat dijadikan pedoman dalam 

mengembangkan e-modul pada materi lainnya. 
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C.2  Lembar Wawancara Guru IPA 

C.3  Kisi-Kisi Angket Instrumen Penelitian 

C.4  Angket Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

C.4  Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits 

C.6  Angket Uji Validitas Ahli Materi 

C.7  Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.8  Angket Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

C.9  Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

C.10  Angket Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

C.11 Angket Respon Peserta Didik 
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LEMBAR WAWANCARA GURU IPA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apa yang Ibu gunakan 

di MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru? 

Kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2013 

2 Bahan ajar apa yang biasa Ibu 

gunakan di kelas? 

Bahan ajar yang digunakan adalah 

buku paket IPA. Biasanya untuk 

penugasan menggunakan buku brilian 

3 Media pembelajaran apa saja yang 

Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Media pendukung pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran 

yang diambil dari Youtube 

4 Bahan ajar apa yang pernah Ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

Bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah LKPD, dan juga 

memiliki buku pegangan tersediri 

selain dari buku paket siswa, ada juga 

e-modul  

5 Apa saja metode yang pernah Ibu 

gunakan saat pembelajaran? 

Metode pembelajaran yang digunakan 

dalam kelas adalah dengan 

menggunakan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab dan 

menggunakan pendekatan saintifik 

6 Apakah Ibu pernah menggunakan 

modul dalam pembelajaran? 

Pernah, tetapi modul atau e-modul 

yang biasa ibu akses hanya untuk 

menjadi pegangan ibu, tidak 

dibagikan ke siswa, namun ketika ada 

penugasan ibu juga memberitahu 

referensi lain seperti modul yang bisa 

di akses di internet. 

7 Modul seperti apa yang Ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

Modul online, modul yang 

didownload dari internet seperti e-

book  

8 Apakah Ibu guru pernah 

menggunakan modul 

pembelajaran IPA berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) terintegrasi 

ayat Al-Qur’an da Hadits? 

Ibu pernah menggunakan modul yang 

terintegrasi ayat al-Qur’an dan hadits 

atau yang didalamnya diintegrasikan 

dengan nilai keislaman pada materi 

IPA nya, namun untuk modul yang 

berbasis socio scientific issues ibu 

belum pernah menggunakannya. 

 

Lampiran C.2 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN E-MODUL 

IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) 

TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

A. Kisi-kisi Validasi Integrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir Soal 
Jumlah 

Integrasi Kesesuaian penggunaan ayat Al-Qur’an 

dan Hadits 
1, 2, 3 

3 

Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan 

Hadits terhadap materi 
4, 5 

2 

Religiusitas peserta didik 6 1 

Jumlah Soal 6 

 

B. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 

Jumlah 

Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian materi dengan KI & 

KD 

1, 2, 3 3 

Kebenaran materi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13 

10 

Penyajian Sistematika penyajian 14, 15, 16, 17, 

18, 19 

6 

Pendukung penyajian materi  20, 21, 22 3 

Keterkaitan 

Materi 

dengan 

Integrasi 

Kesesuaian dan kebenaran 

integrasi materi dengan Al-

Qur’an dan Hadits  

23, 24 2 

Socio 

Scientific 

Issue (SSI) 

Kesesuaian materi dengan Socio 

Scientific Issue 

25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31 

7 

Jumlah Soal 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C.3 
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C. Kisi-kisi Validasi Bahan Ajar 

Aspek Indikator Nomor Soal Jumlah 

Kegrafikan Ukuran e-modul 1, 2 2 

Bagian sampul e-modul 3, 4 2 

Bagian isi e-modul 5, 6, 7, 8 4 

Multimedia 

dan Bahasa 

Kejelasan dan ketepatan 

penggunaan multimedia 
9, 10, 11, 12 4 

Ketepatan dalam penggunaan 

bahasa 
13, 14, 15 3 

Kepraktisan 

dan 

Pengoperasia

n 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan e-modul 
16, 17, 18, 3 

Jumlah Soal 18 

 

D. Kisi-kisi Praktikalitas oleh Pendidik 

Aspek Indikator Nomor Soal Jumlah 

Kemudahaan 

Penggunaan 

Penggunaan e-modul 1, 2, 3 3 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain e-modul 4 1 

Bagian isi e-modul 5, 6, 7, 8 4 

Manfaat Manfaat dalam pembelajaran 9, 10, 11, 12, 

13 

5 

Integrasi Kesesuaian penggunaan ayat Al-

Qur’an dan Hadits 

14, 15, 16 3 

 Religiusitas Peserta Didik 17 1 

Socio Scientific 

Issue (SSI) 

Kesesuaian materi dengan Socio 

Scientific Issue 

18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24 

7 

Jumlah Soal 24 

 

E. Kisi-kisi Respon Peserta Didik 

Aspek 
No. Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 - 7 

Materi 8, 9, 10, 11, 13, 14, 

15, 16, 17, 18 

12 

 
11 

Kebahasaan 19, 20, 21 - 3 

Jumlah Soal 21 
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ANGKET UJI VALIDITAS INTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN HADIS 

PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS  

SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI AYAT  

AL-QUR’AN DAN HADITS PADA MATERI  

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C.4 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits Pada E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi  

Ayat Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
4 3 2 1 

1. Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan 

hadis dengan materi klasifikasi 

makhluk hidup 

     

2. Penempatan ayat Al-Qur’an dan 

hadis disusun secara sistematis pada 

setiap sub-materi 

     

3. Kebenaran penulisan ayat Al-

Qur’an dan hadis dalam E-Modul 

     

4. Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi dengan 

ayat Al-Qur’an dan hadis 

     

5. Penjelasan keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Qur’an dan hadis 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami peserta didik 

     

6. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan 

hadis dalam E-Modul dapat 

menanamkan nilai-nilai keislaman 

(religiusitas) peserta didik 

     

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Validitas oleh ahli integrasi ayat Al-Qur’an dan Hadits mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                              2022 

Validator Instrumen 

 

 

 

NIP 
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RUBIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN HADIS PADA 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI)  

TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  
 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 

penggunaan 

ayat Al-Qur’an 

dan Hadits 

1. Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dan Hadits 

dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

digunakan relevan dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaiaan 

antara ayat Al-Qur’an dan Hadits 

dengan materi. 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits 

yang ada mempunyai sumber yang 

jelas. 

2. Penempatan ayat Al-

Qur’an dan Hadits 

disusun secara 

sistematis pada setiap 

sub-bab. 

 4: Penempatan ayat Al-Qur’an dan 

Hadits disusun secara sistematis 

3:  Penempatan sebagian ayat Al-Qur’an 

dan Hadits tertata secara sistematis 

2: Penempatan ayat  Al-Qur’an dan 

Hadits sedikit tertata secara 

sistematis 

1: Penempatan ayat Al-Qur’an dan 

Hadits tidak tertata secara sistematis 

Penempatan ayat Al-Qur’an dan Hadits 

disusun secara sistematis pada setiap 

sub-bab. 

3. Kebenaran penulisan 4: Penulisan ayat sesuai dengan apa Penulisan ayat sesuai dengan apa yang 

Lampiran C.5
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

ayat Al-Qur’an dan 

Hadits dalam E-

Modul. 

yang ada dalam Al-Qur’an dan 

Hadits 

3: Penulisan sebagian ayat sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al-

Qur’an dan Hadits 

2:  Penulisan ayat sedikit yang sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al-

Qur’an dan Hadits 

1:  Penulisan ayat tidak sesuai dengan 

apa yang ada dalam Al-Qur’an dan 

Hadits 

ada dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Pengintegrasian 

ayat-ayat Al-

Qur’an dan 

Hadits terhadap 

materi 

4. Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an dan 

Hadits 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Terdapat penjelasan tentang ayat 

yang sesuai dengan materi. 

2. Antara ayat Al-Qur’an dan Hadits 

dengan materi saling memberi 

informasi. 

3. Penjelasannya jelas dan sesuai. 

5. Penjelasan keterkaitan 

materi pencemaran 

lingkungan dengan 

ayat Al-Qur’an dan 

Hadits yang 

diintegrasikan mudah 

4: Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan sangat mudah 

dipahami peserta didik 

3: Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah dipaham   

peserta didik 

Penjelasan keterkaitan materi 

pencemaran lingkungan dengan ayat Al-

Qur’an dan Hadits yang diintegrasikan 

mudah dipahami peserta didik. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

dipahami peserta 

didik. 

2: Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan sukar dipahami 

peserta didik 

1: Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan sangat sukar dipahami 

peserta didik. 

Religiusitas 

peserta didik 

6. Pengintegrasian ayat 

Al-Qur’an dan Hadits 

dalam E-Modul ini 

dapat meningkatkan 

nilai keimanan 

(religiusitas) peserta 

didik. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Pengintegrasian jelas. 

2. Pengintegrasian logis dan masuk 

akal. 

3. Pengintegrasian menyadarkan 

peserta didik tentang kebesaran 

keagungan Allah. 
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ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE  

(SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS  

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C.6 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Validitas Ahli Materi Pada E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits pada  

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi      

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi      

B. Kebenaran Materi 

4. Apersepsi sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan 

     

5. Peta konsep sesuai dengan materi dan 

mudah dipahami 

     

6. Kebenaran konsep tentang materi 

IPA 

     

7. Kebenaran definisi yang disajikan      

8. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 

     

9. Penyajian materi tersusun sistematis 

dan berurutan 

     

10. Materi yang disajikan sesuai dengan 

data terbaru/mutakhir 

     

11. Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi yang disampaikan 

     

12. Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir dapat mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

13. Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir merata tingkat kesukaran dan 

kemudahannya 

     

II ASPEK PENYAJIAN 

A. Sistematika Penyajian 

14. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 

     

15. Penyusunan kata dan kalimat antar 

bab, sub-bab dan alenia menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan 

dalam E-Modul IPA 

     

16. Ketepatan penggunaan variasi huruf      

17. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf      

18. Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

     

19. Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

     

B. Pendukung Penyajian Materi 

20. Terdapat pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi terkait E-

modul IPA 

     

21. Glosarium yang disajikan lengkap 

dan sesuai dengan materi 

     

22. Tersedia daftar pustaka      

III. Keterkaitan Materi dan Integrasi 

23. Kesesuaian dan kebenaran ayat Al-

Qur’an yang digunakan 

     



133 
 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

24. Integrasi materi klasifikasi makhluk 

hidup dengan ayat Al-Qur’an sesuai 

dan mudah dipahami 

     

IV Socio Scientific Issue (SSI) 

25. Relevan dengan kepribadian      

26. Isu yang disajikan kontroversial      

27. Isu yang disajikan tidak terstruktur 

(ill-structured) yang membutuhkan 

pendekatan saintifik 

     

28. Isu yang disajikan alasan yang 

memiliki bukti nyata untuk 

membentuk kesimpulan 

     

29 Isu yang disajikan terdiri dari topik 

sains yang berkaitan dengan dampak 

sosial 

     

30 Isu yang disajikan mengintegrasikan 

secara implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

     

31. Isu yang disajikan menekankan 

pembentukan kebijakan dan karakter 

sebagai tujuan pedagogik dalam 

jangka waktu yang panjang 

     

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Validitas oleh ahli materi mengenai Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                                 2022 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 
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RUBIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs  

BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS 

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Kelayakan Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

inti (KI) dan 

kompetensi dasar 

(KD) 

1. Kelengkapan materi. 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 4 dari 6 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 6 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sub materi yang terdapat pada 

e-modul yaitu: 

1. Benda di lingkungan sekitar 

2. Klasifikasi makhluk hidup 

3. Kelompok hewan dan tumbuhan 

4. Kelompok makhluk hidup 

mikroskopis 

2. Keluasan materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD). 

3. Kedalaman materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan yang mendukung 

pencapaian kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pembelajaran 

Kebenaran Materi 4. Apersepsi sesuai 

dengan materi yang 

akan disapaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1. Apersepsi dapat mengawali materi yang 

akan disampaikan pada E-Modul. 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif. 

Lampiran C.7 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 3. Apersepsi terkait kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan konsep klasifikasi 

makhluk hidup 

 5. Kebenaran konsep 

materi 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Sesuai dengan fakta faktual. 

2. Relevan dengan ilmu pengetahuan terbaru. 

3. Kejelasan referensi konsep yang 

dituliskan. 

 6. Kebenaran definisi 

yang disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Prosedur/kegiatan pembelajaran dapat 

diterapkan dengan runtut dan benar. 

2. Terori yang disajikan secara jelas dan 

detail. 

3. Wacana yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan. 

 7. Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. makna kata, frasa, klausa ataupun kalimat 

bahasa sumber tidak terjadi distorsi makna 

sama sekali 

2. sebagian besar makna kata, frasa, klausa, 

dan kalimat bahasa sumber sudah 

dialihkan secara akurat ke dalam bahasa 

sasaran, namun masih terdapat distorsi 

makna, atau terjemahan bermakna ganda 

(taksa), atau ada makna yang dihilangkan 

sehingga mengganggu keutuhan pesan 



137 
 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

bahasa sumber 

3. makna kata, frasa, klausa ataupun kalimat 

bahasa sumber dialihkan secara tidak 

akurat ke dalam kalimat bahasa sasaran 

atau terdapat pesan yang dihilangkan. 

 8. Penyajian materi 

tersusun sistematis dan 

berurutan. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi tersusun secara sistematis sesuai 

dengan daftar isi dan sub materi  

 9. Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi relevan dengan data terbaru. 

2. Materi yang disajikan akurat  

3. Sesuai dengan konsep. 

 10. Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan. 

4: Setiap sub-bab lengkap dengan 

rangkuman 

3: Dua dari tiga sub-bab terdapat 

rangkuman 

2: Satu dari tiga sub-bab terdapat 

Rangkuman 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

rangkuman 

1:    Tidak terdapat rangkuman 

 11. Soal-soal pada uji 

kompetensi dapat 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C4-C6 

 12. Soal-soal pada uji 

kompetensi merata 

tingkat kesukaran dan 

kemudahannya. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mempunyai proporsi yang seimbang 

antara soal yang susah, sedang dan mudah. 

2. Soal sesuai dengan konsep/materi yang 

disampaikan. 

3. Soal mencakup C4-C6 

B. Penyajian 

Sistematika 

Penyajian 

13. Sistematika penyajian 

dilakukan secara 

sistematis. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mengandung keteraturan dalam penyajian 

materi. 

2. Penyampaian materi runtut. 

3. Tidak ada unsur tumpang tindih dalam 

penyampaian materi. 

 14. Penyusunan kata dan 

kalimat antara bab, sub 

bab dan alinea 

menunjukan 

keruntutuan materi 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari kriteria 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dan kalimat yang ditulis mempunyai 

alur yang jelas. 

2. Adanya hubungan antara bab, sub-bab dan 

alinea. 

3. Penyajian kata dan kalimat dari umum ke 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

yang disajikan dalam E-

Modul IPA. 

khusus. 

15. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam penggunaan huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul. 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 

16. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf yang sesuai 

(judul dan non judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan peserta didik 

dalam membaca. 

17. Menggunakan ejaan 

yang benar sesuai 

dengan EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

Edisi V 2022. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan huruf yang sesuai (huruf 

vocal, konsonan dan diftong). 

2. Pemakian huruf yang sesuai (huruf besar, 

kecil, miring). 

3. Penulisan kata yang tepat (kata dasar, 

turunan dan ulang). 

18. Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai dengan 

perkembangan peseta didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan komunikatif. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Pendukung 

Penyajian 

19. Terdapat 

pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi 

terkait E-Modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata Pengantar. 

2. Deskripsi. 

3. Petunjuk Teknik 

4. KI, KD dan Indikator. 

20. Glosarium yang 

disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Definisi dalam glosarium tertulis lengkap 

beserta penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa dalam memahami 

istilah yang sulit. 

3. Glosarium yang ditulis sesuai dengan 

istilah yang disajikan pada suatu sub-bab. 

21. Daftar Pustaka. 4: Setiap teori, ayat dan kutipan 

terdaftar lengkap dalam daftar 

pustaka 

3: Sebagian teori, ayat dan kutipan 

terdaftar dalam daftar pustaka  

2: Teori, ayat dan kutipan hanya sedikit 

yang terdaftar dalam daftar pustaka 

1: Semua teori, ayat dan kutian tidak 

terdaftar dalam daftar pustaka 

Teori, ayat dan kutipan terdaftar dalam daftar 

pustaka. 

C. Integrasi 

Pengintegrasian 

ayat-ayat Al-

Qur’an dan Hadits 

22. Kesesuaian dan 

kebenaran ayat Al-

Qur’an dan Hadits yang 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

digunakan relevan dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

terhadap materi digunakan. 1: Tidak memenuhi kriteria menginformasikan kesesuaian antar ayat 

Al-Qur’an dan Hadits dengan materi. 

3. Didapat dari referensi yang jelas. 

 23. Integrasi materi dengan 

Al-Qur’an dan Hadits 

sesuai dan mudah 

dipahami. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

digunakan relevan dengan materi. 

2. Penjelasan integrasi IPA dengan Al-

Qur’an dan Hadits menggunakan bahasa 

yang komunikatif. 

3. Penjelasan integrasi materi IPA dengan 

Al-Qur’an dan Hadits logis dan masuk 

akal. 

D. Socio-Scientific Issue 

Kesesuaian Socio-

Scientific Issue 

dengan materi  

 

 

24. Menyajikan semua 

unsur dalam masalah. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 

25. Masalah sudah 

terdefinisi dengan baik 

dengan solusi yang 

sudah diketahui 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 

26. Melibatkan penerapan 

sejumlah aturan dan 

prinsip yang diatur 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

dalam pengaturan 

prediktif dan preskriptif 

dengan parameter yang 

baik dan terbatas. 

1: Tidak tercapai 

27 Meliputi konsep dan 

aturan yang nampak 

teratur dan terstruktur 

dengan baik dalam 

ranah pengetahuan dan 

dapat diprediksi 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 

 28 Memiliki jawaban yan 

benar dan konvergen 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 

29 Memiliki metode 

pemecahan masalah 

yang diketahui dan 

dapat dipahami di mana 

hubungan antara pilihan 

keputusan dan semua 

keadaan masalah 

diketahui atau 

probabilistik 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

30 Memiliki proses solusi 

yang disukai dan 

ditentukan 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan 

materi klasifikasi makhluk hidup 
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ANGKET UJI VALIDITAS BAHAN AJAR PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) 

TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS PADA  

MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C.8  
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Validitas Ahli Bahan Ajar Pada E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits  

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A.  Ukuran E-Modul 

1. Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm x 297 

mm) 

     

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi E-Modul 

     

B.  Bagian Sampul E-Modul 

3. Penampilan sampul 

menarik 

     

4. Penampilan sampul 

mewakili isi E-Modul yang 

akan disajikan 

     

C.  Bagian Isi 

5. Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi  

     

6. Penampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

     

7. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf 

     

8. Kesesuaian penggunaan      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

ukuran huruf 

II ASPEK MULTIMEDIA DAN BAHASA 

A. 

 

Kejelasan dan Ketepatan Penggunaan E-Modul 

9 E-Modul yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

     

10 Penjelasan materi 

klasifikasi makhluk hidup 

pada E-Modul jelas 

     

11 Konsistensi tata letak 

(layout) multimedia dalam 

E-Modul 

     

12 Bentuk E-Modul akurat dan 

mudah diakses 

     

B. Ketepatan dalam Penggunaan Bahasa 

13 Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022 

     

14 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

     

15 Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah 

     

III ASPEK KEPRAKTISAN DAN PENGOPERASIAN 

16 Terdapat petunjuk teknis 

penggunaan E-Modul  
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

17 Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul 

     

18 Pengoperasian E-Modul 

saat  

proses pembelajaran 

     

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Validitas oleh ahli bahan ajar mengenai Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                      2022 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP 
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RUBIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHAN AJAR PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs  

BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS 

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Kegrafikan 

Ukuran E-Modul 1. Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm x 297 

mm). 

  

 2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi E-Modul. 

  

Bagian Sampul E-

Modul 

3. Penampilan sampul menarik. 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Warna yang seusai. 

2. Ukuran sampul yang sesuai. 

3. Mengandung unsur kesatuan 

antara tema dan konten E-

Modul. 

 4. Penampilan sampul 

mewakili isi E-Modul yang 

akan disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 4 dari 6 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 6 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sampul terdiri dari: 

1. Nama penulis 

2. Judul E-Modul 

3. Nama mata pelajaran 

4. Judul materi 

5. Keterangan kelas 

6. Logo. 

Bagian Isi 5. Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi. 

4: Setiap bab dan sub-bab 

terdaftar lengkap dalam daftar 

Bab dan sub-bab terdaftar lengkap 

dalam daftar isi. 

Lampiran C.9  
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

isi 

3: Sebagian materi yang 

terdaftar dalam daftar isi 

2: Sedikit materi yang terdaftar 

dalam daftar isi 

1: Materi tidak terdaftar dalam 

daftar isi 

 6. Penampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan warna yang 

sesuai. 

2. Tata letak gambar dan tulisan 

yang rapi dan teratur. 

3. Desain sesuai dengan materi. 

 7. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam 

penggunaan huruf. 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 

 8. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf 

yang sesuai (judul dan non 

judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan 

peserta didik dalam membaca. 

B. Multimedia dan bahasa 

Kejelasan dan 

Ketepatan Penggunaan 

Multimedia 

9. E-Modul yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Media mendukung materi 

yang disampaikan. 

2. Media yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran media 

sesuai. 

 

 10. Penjelasan materi IPA pada 

E-Modul jelas 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi yang disampaikan 

sesuai. 

2. Terdapat referensi berupa 

artikel jurnal yang relevan 

dengan materi yang disajikan. 

3. Terdapat referensi berupa 

buku yang relevan dengan 

materi yang disajikan. 

 11. Konsistensi tata letak 

(layout) multimedia dalam 

E-Modul. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola. 

2. Pemisahan antara paragraph 

jelas. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

3. Penempatan judul bab dan 

setara (kata pengantar, daftar 

isi dan lainnya) 

seragam/konsisten. 

4. Jarak antar teks dan ilustrasi 

sesuai. 

 12. Bentuk E-Modul akurat dan 

mudah diakses. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ukuran yang sesuai 

2. Resolusi yang bagus. 

3. Penempatan yang tepat. 

4. Kesesuaian gambar dengan 

materi. 

Ketepatan Penggunaan 

Bahasa 

13. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penulisan huruf (huruf besar 

dan kecil) benar. 

2. Penulisan kata (pemenggalan 

kata, kata ulang, kata 

berimbuhan dan kata serapan) 

benar. 

3. Penulisan tanda baca (titik, 

koma, titik koma, tanda 

penghubung, tanda pisah dan 

tanda petik tunggal) benar. 

 14. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai 

dengan perkembangan peserta 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa 

yang ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

 15. Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata yang tertulis jelas. 

2. Kalimat yang tertulis jelas. 

3. Penyajian kata dan kalimat 

dari umum ke khusus. 

C. Kepraktisan dan Pengoprasian 

Kepraktisan dan 

Pengoprasian 

16. Terdapat petunjuk 

penggunaan E-Modul. 

4: Pendahuluan dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 

E-Modul secara detail dan 

mudah dipahami 

3: Pendahuluan dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 

E-Modul dengan jelas 

2: Pendahuluan dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 

E-Modul tetapi kurang jelas 

1: Pendahuluan tidak dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 

E-Modul 

Pendahuluan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan E-Modul 

secara detail dan mudah dipahami. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 17. Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul. 

4: Jika semua fitur-fitur dalam 

E-Modul mudah dimengerti 

3: Jika salah satu fitur dalam E-

Modul mudah dimengerti 

2: Jika ada beberapa fitur dalam 

E-Modul ditak udah 

dimengerti 

1: Jika semua fitu-fitur dalam E-

Modul tidak mudah 

dimengerti 

Fitur-fitur dalam E-Modul mudah 

dimengerti. 
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ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIK PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) 

TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS PADA  

MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

DenganHormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrument ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C.10 
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PetunjukPengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

PedomanPenilaian:  

1 Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Praktikalitas oleh Pendidik Pada E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I.  KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

     

2. E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapan pun dan di 

manapun. 

     

3. Uraian materi dan latihan 

yang ada pada E-Modul jelas 

dan sederhana. 

     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN 

4. Desain tampilan penyajian 

E-Modul menarik untuk di 

lihat. 

     

5. Isi dalam E-Modul 

dilengkapi dengan gambar, 

video dan animasi yang 

sesuai dengan materi. 

     

6. Bahasa yang di gunakan 

dalam E-Modul mudah di 

pahami. 

     

7. Variasi huruf (font) pada E-      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

Modul dapat terbaca dengan 

jelas. 

8. Kombinasi warna yang di 

gunakan dalam E-Modul 

menarik. 

     

III.  MANFAAT  

9. E-Modul membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 

     

10. E-Modul mampu 

menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan 

mudah di pahami. 

     

11. E-Modul membantu 

pendidik untuk mengajarkan 

materi pembelajaran. 

     

12. E-Modul dapat membantu 

pendidik dalam mendorong 

keberanian peserta didik 

dalam berprestasi. 

     

13. E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca. 

     

IV.  INTEGRASI  

14. Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi. 

     

15. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Qur’an. 

     

16. Ayat Al-Qur’an yang      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

diintegrasikan mudah di 

pahami peserta didik. 

17. Pengintegrasian ayat Al-

Qur’an dalam E-Modul ini 

dapat meningkatkan nilai 

keimanan (religuitas). 

     

V.  SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE 

18. Relevan dengan kepribadian      

19. Isu yang disajikan 

kontroversial 

     

20. Isu yang disajikan tidak 

terstruktur (ill-structured) 

yang membutuhkan 

pendekatan saintifik 

     

21. Isu yang disajikan alasan 

yang memiliki bukti nyata 

untuk membentuk 

kesimpulan 

     

22. Isu yang disajikan terdiri 

dari topic sains yang 

berkaitan dengan dampak 

sosial 

     

23. Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

     

24. Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

kebijakan dan karakter 

sebagai tujuan pedagogic 

dalam jangka waktu yang 

panjang 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Validasi praktikalitas oleh pendidik mengenai Pengembangan E-Modul IPA 

SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid denganRevisi 

 Valid TanpaRevisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                      2022 

Validator  

 

 

 

   NIP. 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUE  

(SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS  

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

JudulPenelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio  

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

AssalamualaikumWr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Ananda untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Ananda berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrument ini, kami ucapkan terimakasih. 

 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : 

Nama Siswa : 

Kelas : 

Lampiran C.11 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Ananda untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1. Berarti “Tidak” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   

2. Berarti“Ya” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setujumohonmemberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untukmengisilembarvalidasiini, kami 

ucapkanterimakasih. 
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Angket Respon Peserta Didik Pada E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits  

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
Ya Tidak 

I.  ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya mendapatkan bahwa E-Modul 

ini sesuatu yang baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul E-

Modul. 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan E-Modul ini. 

   

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan E-Modul ini. 

   

5. E-Modul ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar saya. 

   

6. E-Modul ini meningkatkan nilai 

keimanan (religiusitas) saya. 

   

7. Saya mudah mempelajari E-Modul 

karena pada pendahuluan terdapat 

petunjuk penggunaan modul, dan 

karakteristik SSI 

   

II.  ASPEK MATERI 

8. Judul pada setiap sub-bab jelas.    

9. Peta konsep mudah dipahami dan 

menggambarkan alur materi yang 

akan dipelajari. 

   

10. Pengantar pembelajaran (apersepsi) 

sebelum penjelasan materi mudah 

dipahami dan menggunakan kalimat 
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yang mudah dimengerti. 

11. Materi yang disajikan disetiap sub-

bab jelas dan mudah dipahami. 

   

12. Saya sulit memahami penjelasan ayat 

Al-Qur’an yang terintegrasi dengan 

materi. 

   

13. Saya tertarik dengan materi pada 

setiap sub-bab yang terintegrasi 

dengan ayat-ayat Al’Qur’an, karena 

menambah informasi dan wawasan 

pengetahuan saya. 

   

14. Saya mudah mempelajari rangkuman 

karena ringkas dan mencangkup 

materi yang disajikan pada setiap 

sub-bab. 

   

15. Kata kunci tertulis lengkap di 

glossarium beserta definisinya. 

   

16. Soal latihan sesuai dengan materi 

yang disampaikan (terdapat dibagian 

akhir pada setiap sub-bab). 

   

17. Soal evaluasi sesuai dengan materi 

dan lengkap (terdapat di halaman 

belakang setelah sub-bab terakhir). 

   

18. Kunci jawaban sesuai dengan soal 

(terdapat di halaman setelah tes 

akhir). 

   

III.  BAHASA 

19. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam E-Modul ini jelas 

dan mudah dipahami. 
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20. Bahasa yang digunakan sederhana 

dan mudah dimengerti. 

   

21. Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca. 

   

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Validitas respon peserta didik mengenai Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup inidinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                      2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 
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LAMPIRAN D 
(HASIL DAN ANALISIS) 

 
D.1  Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

D.2  Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits 

D.3  Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

D.4  Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

D.5  Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.6  Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.7  Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

D.8  Analisis Penilaian Uji Praktiklaitas oleh Pendidik 

D.9 Hasil Penilaian Respons Peserta Didik 

D.10  Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



167 

 

 
 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI INTEGRASI AYAT AL-QU’RAN DAN 

HADITS PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs  

BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI  

AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS PADA MATERI  

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : Jum’at / 03 Januari 2023 

Nama Validator : Dr. Yasnel, M.Ag. 

Instansi/Lembaga : UIN SUSKA Riau 

Lampiran D.1 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Analisis Penilaian Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

 

a. Kesesuaian Penggunaan Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi 
4 4 4 100% 

Sangat 

Layak 

Penempatan ayat Al-Qur’an 

dan Hadits tertata secara 

sistematis. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

Kebenaran penulisan ayat Al-

Qur’an dan Hadits dalam e-

Modul 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

 

b. Pengintegrasian Ayat Al-Qur’an Terhadap Materi 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaian 

materi dengan Al-Qur'an dan 

Hadits 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

Ayat Al-Qur'an dan Hadits 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami siswa. 

3 3 4 75% Layak 

Rata-rata Aspek 3,5 3,5 4 87,5% 
Sangat 

Layak 

 

 

 

Lampiran D.2 
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c. Religiusitas Peserta Didik 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Pengintegrasian yat Al-

Qur’an dalam e-Modul ini d 

apat meningkatkan nilai 

keimanan (religiusitas) 

peserta didik 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 
4 4 4 100% 

Sangat 

Layak 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

 = 
    

 
 x 100%   

 = 96,83 (97 ) (Sangat Layak) 
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ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE 

(SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS  

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 03 Januari 2023 

Nama Validator : Dr. Rian Vebrianto, M.Ed. 

Instansi/Lembaga : UIN SUSKA Riau 

Lampiran D.3 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terimakasih. 
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Analisis Penilaian Ahli Materi 

 

a. Kelayakan Materi 

 

Pernyataan 
Skor Rata- 

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kelengkapan materi 4 4 4 100% Sangat Layak 

Keluasan materi 4 4 4 100% Sangat Layak 

Kedalaman materi 3 3 4 75% Layak 

Apersepsi sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami. 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Kebenaran konsep tentang 

materi 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Kebenaran definisi    yang 

disajikan. 4 4 4 100% 
Sangat Layak 

Keakuratan istilah asing & 

nama ilmiah 4 4 4 100% 
Sangat Layak 

Keruntutan penyajian materi 

dengan e-Modul IPA SMP 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Terdapat rangkuman mencakup 

materi yang  disampaikan. 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Materi yang disajikan  sesuai 

dengan data terbaru/mutakhir. 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir merata tingkat 

kesukaran dan  kemudahannya. 

3 3 4 75% Layak 

Rata-rata Aspek 3,84 3,84 4 96% Sangat Layak 

 

 

 

 

 

Lampiran D.4 
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b. Penyajian 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata- 

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Sistematika penyajian  materi 

dilakukan  secara sistematis. 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, sub-bab 

dan alinea menunjukkan ke 

runtutan materi yang 

disajikan dalam e-Modul 

IPA. 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Ketepatan penggunaan 

variasi huruf 
4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Kesesuaian penggunaan 

ukuran  huruf. 
4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa  Indonesia). 

4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Menggunakan kalimat yang 

mudah  dipahami. 
4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Terdapat pengantar/ 

pendahuluan yang memuat 

informasi terkait e-Modul 

IPA 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Glosarium yang 

disajikan lengkap dan  sesuai 

dengan materi. 
3 3 4 75% Layak 

Daftar Pustaka 4 4 4 100% Sangat Layak 

Rata-rata Aspek 3,88 3,88 4 97% Sangat Layak 
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c.  Integrasi 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata- 

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian dan kebenaran 

ayat Al-Qur’an yang 

digunakan 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Integrasi materi dengan Al-

Qur’an sesuai dan mudah 

dipahami 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat Layak 

 

d.  Socio Scientific Issue (SSI) 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata- 

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Relevan dengan kepribadian 4 4 4 100% Sangat Layak 

Isu yang disajikan 

kontroversial 4 4 4 100% Sangat Layak 

Isu yang disajikan tidak 

terstruktur (ill-structured) 

yang membutuhkan 

pendekatan saintifik 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Isu yang disajikan alasan 

yang memiliki bukti nyata 

untuk membentuk 

kesimpulan 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Isu yang disajikan terdiri dari 

topik sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

4 4 4 100% Sangat Layak 
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Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 

kebijakan dan karakter 

sebagai tujuan pedagogik 

dalam jangka waktu yang 

panjang 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat Layak 

 

Penilaian Keseluruhan 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

 = 
    

 
 x 100% 

 = 98,25% (Sangat Layak) 
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 ANGKET UJI VALIDITAS BAHAN AJAR PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE  

(SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS  

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

Hari/Tanggal : Jum’at / Januari 2023 

Nama Validator : Dr. Miterianifa, M.Pd 

Instansi/Lembaga : UIN SUSKA Riau 

Lampiran D.5 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terimakasih. 
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Analisis Penilaian Ahli Bahan Ajar 

a. Kegrafikan  

Pernyataan 
Penilaian 

Validator 
Rata-rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm × 297 

mm). 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

Kesesuaian ukuran dengan 

materi/ isi E-Modul. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Penampilan sampul 

menarik. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Penampilan sampul 

mewakili isi E-Modul yang 

akan disajikan. 

3 3 4 

75% Layak 

Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Penampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

3 3 4 

75% Layak 

Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 3,75 3,75 4 
94% Sangat 

Layak 
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b. Multimedia dan Bahasa 

Pernyataan 

Penilaia

n 

Validato

r 

Rat

a-

rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Multimedia yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

3 3 4 75% Layak 

Konsistensi tata letak 

(layout) multimedia dalam E-

Modul. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 

Bentuk multimedia akurat 

dan realistis. 
3 3 4 

75% 
Layak 

Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia). 

4 4 4 

100% 

Sangat 

Layak 

Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Menggunakan tanda baca 

yang tepat. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah. 
4 4 4 

100% Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 3,71 3,71 4 93% Sangat 

Layak 

 

c. Kepraktisan dan Pengoperasian 

Pernyataan 

Penilaia

n 

Validato

r 

Rata-

rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Terdapat petunjuk 

penggunaan E-Modul 
4 4 4 100% 

Sangat 

Layak 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul 

saat proses pembelajaran 

4 4 4 100% 
Sangat 

Layak 
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Pengoprasian E-Modul saat 

pembelajaran 
3 3 4 75% Layak 

Rata-rata Aspek 3,66 3,66 4 92% Layak 

 

Penilaian Keseluruhan 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

 = 
    

 
 x 100% 

       = 92,75% ( Sangat Layak) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



191 

 

 

ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIK PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) 

TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS PADA  

MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

DenganHormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrument ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : Jum’at / 02 Desember 2022 

Nama Validator : Siti Saumiati, S.Pd. 

Instansi/Lembaga : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

Lampiran D.7 
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PetunjukPengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

PedomanPenilaian:  

1 Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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197 

 

 

Analisis Penilaian Praktikalitas oleh Pendidik 

 

a. Kemudahan Pengguna 

Pernyataan 
Penilai

an 

Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efisien digunakan 

dalam pembelajaran. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapanpun dan 

dimanapun. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Uraian materi dan Latihan yang 

ada pada E-Modul jelas dan 

sederhana. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

 

b. Penyajian 

Pernyataan 
Penilai

an 

Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Desain tampilan penyajian E-

Modul menarik untuk dilihat. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

Isi materi dalam E-Modul 

dilengkapi dengan gambar, video, 

dan animasi yang sesuai dengan 

materi. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Bahasa yang digunakan dalam E-

Modul mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Variasi huruf (font) pada E-

Modul dapat terbaca dengan jelas. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

Kombinasi warna yang digunakan 

dalam E-Modul menarik. 
3 3 4 75% Praktis 

Rata-rata Aspek 3,8 3,8 4 95% 
Sangat 

Praktis 

Lampiran D.8 



198 

 

 

c. Manfaat 

Pernyataan 
Penil

aian 

Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

E-Modul membantu peserta didik 

untuk belajar mandiri. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

E-Modul mampu menjelaskan 

materi pembelajaran dengan baik 

dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul membantu pendidik 

untuk mengajarkan materi 

pembelajaran. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul dapat membantu pendidik 

dalam mendorong keberanian 

peserta didik dalam berprestasi. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca (pendidik dan 

peserta didik). 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

d. Integrasi  

Pernyataan 
Penil

aian 

Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan 

Hadits dengan materi. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an dan Hadits 

3 3 4 75% Praktis 

Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah dipahami 

siswa. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Pengintegrasian ayat Al-Qur’an 

dalam E-Modul ini dapat 

meningkatkan nilai keimanan 

(religiusitas). 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,75 3,75 4 94% 
Sangat 

Praktis 
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e. Socio Scientific Issue 

Pernyataan Penilaian 
Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Relevan dengan kepribadian 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan 

kontroversial 
3 3 4 75% Praktis 

Isu yang disajikan tidak 

terstruktur (ill-structured) 

yang membutuhkan 

pendekatan saintifik 

3 3 4 75% Praktis 

Isu yang disajikan alasan yang 

memiliki bukti nyata untuk 

membentuk kesimpulan 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan terdiri dari 

topic sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 

kebijakan dan karakter sebagai 

tujuan pedagogic dalam jangka 

waktu yang panjang 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,71 3,71 4 93% 
Sangat 

Praktis 

 

Penilaian Keseluruhan 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

 = 
    

 
 x 100% 

      = 96,25% (Sangat Praktis) 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUE 

(SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN HADITS  

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 
 

 

 

 

JudulPenelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio  

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

AssalamualaikumWr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an dan Hadits pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon 

kesediaan Ananda untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya bahan ajar yang akan dikembangkan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Ananda berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrument ini, kami ucapkan terimakasih. 

Pemohon, 

 

 

 

Indria Kirana 

NIM. 11911021435 

 

Hari/Tanggal : Jum’at / 03 Januari 2023 

Nama Siswa : Azzahra Annisa Rahmad 

Kelas : VII 3 

Lampiran D. 9 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Ananda untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1. Berarti “Tidak” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   

2. Berarti“Ya” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setujumohonmemberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untukmengisilembarvalidasiini, kami 

ucapkanterimakasih. 
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Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 

 

a. Ketertarikan 

 

 

 

 

 

Lampiran D.10 
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b. Materi 
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c. Kebahasaan 

 
Penilaian Keseluruhan 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

 = 
     

 
 x 100% 

 = 89,3 % (Sangat Baik)
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LAMPIRAN E 
(IDENTITAS PENILAI) 

 

 
E.1 Identitas Validator 

E.2  Identitas Praktisi 

E.3  Identitas Peserta Didik 
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E.1 Identitas Validator 

a. Penilai e-Modul Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Dr. Yasnel, M.Ag UIN Suska Riau 
Tafsir Qur’an 

dan Hadits 

 

b. Penilai e-Modul Ahli Materi 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Dr, Rian Vebrianto, M.Ed. UIN Suska Riau IPA 

 

b. Penilai e-Modul Ahli Bahan Ajar 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Dr. Miterianifa, M.Pd. UIN Suska Riau Bahan Ajar 

 

E.2 Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang 

Keahlian 

1 Siti Saumiati, S.Pd MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru 

IPA 

 

E.3 Identitas Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1 Aditya Nugraha Andri Peserta Didik Kelas VII 3 

2 Muhammad Luthfi Tri Anggara Peserta Didik Kelas VII 3 

3 Aisya Zahra Nadifa Peserta Didik Kelas VII 3 

4 Rael Muhammad Aufa Peserta Didik Kelas VII 3 

5 Assyfa Maharani Peserta Didik Kelas VII 3 

6 Aviva Az Zahra Marika Peserta Didik Kelas VII 3 

Lampiran E  
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7 Azzahra Annisa Rahmad Peserta Didik Kelas VII 3 

8 Dhia Salma Salsabila Peserta Didik Kelas VII 3 

9 Dina Bafta Mufdrikah Peserta Didik Kelas VII 3 

10 Egi Julian Fernando Peserta Didik Kelas VII 3 

11 Ersa Nursabila Pohan Peserta Didik Kelas VII 3 

12 Hazim Ramadika Sakhi Peserta Didik Kelas VII 3 

13 Indah Pratiwi Peserta Didik Kelas VII 3 

14 Keisha Anindya Zulian Peserta Didik Kelas VII 3 

15 M. Yaser Alfarizi Peserta Didik Kelas VII 3 

16 Mazaya Khairah Atfaciel Peserta Didik Kelas VII 3 

17 Muhammad Azzam Benyamin Peserta Didik Kelas VII 3 

18 Muhammad Kenji Harota Peserta Didik Kelas VII 3 

19 Muhammad Zaky Pratomo Peserta Didik Kelas VII 3 

20 Nabila Khaira Hendarta Peserta Didik Kelas VII 3 

21 Nadhira Syarafana Peserta Didik Kelas VII 3 

22 Nadira Putri Juvita Peserta Didik Kelas VII 3 

23 Rafi Putra Andhika Peserta Didik Kelas VII 3 

24 Raflin Lutviana Nur Peserta Didik Kelas VII 3 

25 Ridho Hamdi Akhyar Peserta Didik Kelas VII 3 

26 Syahma Fairuz Bariqoh Peserta Didik Kelas VII 3 

27 Tiara Andrian Syahputri Peserta Didik Kelas VII 3 

28 Vindi Almaira Hamid Peserta Didik Kelas VII 3 

29 Wan Risky Alvino Peserta Didik Kelas VII 3 

30 Zakra Yasriza Ramadan Peserta Didik Kelas VII 3 

31 Zidan Habibi Rahman Peserta Didik Kelas VII 3 
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STORYBOARD E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO 

SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN DAN 

HADITS PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Storyboard E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

berikut berisi rancangan awal pembuatan dan penggunaan untuk mata pelajaran 

IPA tingkat SMP/MTs. 

 

No Aspek Deskripsi 

1 Judul Media E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

2 Originalitas (adopsi/adaptasi/original)* 

Adaptasi buku IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VII 

Penerbit Erlangga (2017) 

3 Identitas 

Pembuat: 

 

 a. Nama 

b. NIM 

c. Tahun 

Pembuatan 

d. Instansi 

Indria Kirana 

11911021435 

2023 

 

UIN Suska Riau 

4 Kesesuaian 

Kurikulum: 

 

 a. Kelas 

b. Kompetensi 

Inti (KI) 

VII SMP/MTs 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, peduli, (toleran, gotong 

royong) santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, procedual) berdasarkan rasa ingin taunya 

dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengelola dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan memuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

Lampiran F.1 
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menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang /teori. 

 c. Kompetensi 

Dasar 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati. 

4.2    Menyajikan hasil peng-klasifikasian makhluk hidup dan 

benda di lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik 

yang diamati. 

  d. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 e. Indikator 1. Menjelaskan perbedaan makhluk hidup dengan benda tak 

hidup 

2. Menjelaskan mengenai cara pengklasifikasian makhluk 

hidup 

3. Menjelaskan  

5 Alat Laptop, Microsoft Office Word, dan Flip PDF Professional 

6 Estimasi waktu 

pembuatan 

bahan ajar 

± 3 (tiga) bulan 

7 Spesifikasi 

produk 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits merupakan produk 

dari penelitian pengembangan yang peneliti lakukan. E-

Modul ini digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 

IPA pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. Spesifikasi 

produk dalam penelitian pengembangan ini adalah e-modul 

memiliki format .html berupa tautan (link). Dalam 

pengembangannya, komponen yang terdapat dalam e-modul 

IPA ini meliputi keselarasan penyampaian materi IPA yang 

terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits, serta 

dilengkapi dengan animasi dan video. Pengembangan e-

modul IPA ini dibuat dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga efektif saat 

digunakan. 

8 Tahap 

pembuatan     

e-modul 

Dalam pembuatan e-modul IPA SMP ini terdapat beberapa 

tahapan:  

1. Memilih materi, ayat Al-Qur’an dan hadits, gambar, video 

serta animasi yang akan digunakan pada e-modul IPA 

SMP/MTs. 

2. Merancang ide tema dan melakukan desain tahap awal 

dalam Microsoft Word. 

3. Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing.  
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4. Mengubah modul menjadi e-modul menggunakan Flip 

PDF Professional. 

5. Melakukan validasi ahli integrasi ayat Al-Qur’an, ahli 

materi pembelajaran dan ahli bahan ajar terhadap e-modul 

IPA SMP. 

6. Melakukan revisi jika diperlukan. 

7. Setelah e-modul dinyatakan valid dilakukan uji 

praktikalitas dan uji coba kepada peserta didik di sekolah. 

9 Cara 

penggunaan      

e-Modul 

E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits digunakan untuk 

menunjang pembelajaran IPA pada materi klasifikasi 

makhluk hidup yang didalamnya sudah terhubung dengan 

video dan animasi, untuk membuka video dan simulasi cukup 

mengeklik pada tempat yang diarahkan atau barcode yang 

tersedia. 

10 Bentuk E-

Modul IPA 

SMP/MTs 

Berbasis Socio 

Scientific Issue 

(SSI) 

Terintegrasi 

Ayat Al-

Qur’an dan 

Hadits Pada 

Materi 

Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup 
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PRODUK PENELITIAN PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs 

BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUE TERINTEGRASI AYAT-AYAT 

AL-QUR’AN DAN HADITS PADA MATERI KLASIFIKASO MAKHLUK 

HIDUP 

 

 

Produk penelitian pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup dapat dilihat dengan memindai barcode berikut. 
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DOKUMENTASI 

 
Pembuatan Produk Awal E-Modul 

 

 
Validasi Lembar Instrumen 

 

  
Validasi E-Modul oleh Validator 
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Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

  
Uji Respon Peserta Didik 
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